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PENAWARAN UMUM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Saham Perdana sebanyak-banyaknya
10.844.575.000 (sepuluh miliar delapan ratus empat puluh empat juta lima ratus tujuh puluh
lima ribu) Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) dari
total modal ditempatkan dan disetor penuh setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana
dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) per Saham yang akan ditawarkan dengan
harga Rp[e],- ([] Rupiah) setiap Saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan

FPPS. Nilai Penawaran Umum Perdana ini adalah sebesar Rp[e],- ([¢] Rupiah).

Saham-saham tersebut seluruhnya akan memberikan kepada pemegangnya hak yang

sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham lainnya dari Perseroan yang

telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak suara dalam RUPS serta hak atas
pembagian dividen, saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD).

Saham-saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana ini seluruhnya

terdiri dari saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.65, tanggal 19 April 2013 dibuat di

hadapan Ardi Kristiar, S.H., MBA, sebagai pengganti Yulia, S.H., Notaris di Jakarta Selatan

(“Akta 65/2013”), Perseroan telah menyetujui perubahan terhadap:

(i) nilai nominal saham dari semula Rp1.000,- menjadi Rp100,-per saham,

(i) besaran modal dasar dari Rp4.337.830.000.000,- menjadi Rp6.000.000.000.000,- dan

(iii) pengeluaran saham-saham baru yang masih dalam simpanan sebanyak-banyaknya
10.844.575.000 yang akan ditawarkan kepada masyarakat melalui penawaran umum
saham perdana,

(iv)seluruh anggaran dasar Perseroan dalam rangka penyesuaian dengan Peraturan
Bapepam dan LK Nomor IX.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang
Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik lampiran
keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor Kep 179/BL/2008, tertanggal 14 Mei 2008;
dan

(v)Pasal 3 Anggaran Dasar perihal maksud dan tujuan dari Perseroan.

yang: (i) telah memperoleh persetujuan dari Menkumham dengan Keputusannya

No.AHU-21879.AH.01.02.Tahun 2013, tanggal 24 April 2013 dan telah didaftarkan dalam

Daftar Perseroan No.AHU-21879.AH.01.02.Tahun 2013 tanggal 24 April 2013, serta

(ii) telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat No.AHU-AH.01.10-15804,

tanggal 25 April 2014 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0038019.AH.01.09.

Tahun 2013, tanggal 25 April 2013. Akta 65/2013 telah diumumkan dalam Berita Negara

Republik Indonesia No.28 tanggal 8 April 2014, Tambahan No0.8069. Akta 65/2013

ditegaskan kembali dalam Akta 07/2015 dan telah memperoleh persetujuan Menkumham

pada tanggal 5 Maret 2015. Dengan demikian, susunan pemegang saham dan permodalan

Perseroan pada saat Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- setiap lembar saham

Keterangan Jumlah Lembar Nilai Nominal (Rp) %
Saham

Modal Dasar 60.000.000.000  6.000.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

1. Sojitz Corporation 10.844.575.000  1.084.457.500.000 25,00
2. Jermina Limited 1.188.565.420 118.856.542.000 2,74
3. PT Sumber Arusmulia 559.580.070 55.958.007.000 1,29
4. AFP International Capital Pte. Ltd 19.941.004.510  1.994.100.451.000 4597
5. Fame Bridge Investments Ltd. 10.844.575.000  1.084.457.500.000 25,00
Jumlah Modal Dif dan Disetor Penuh 43.378.300.000  4.337.830.000.000 100,00

Saham Dalam Portepel 16.621.700.000  1.662.170.000.000
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham
Perdana ini, maka struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan sebelum
dan sesudah Penawaran Umum Saham Perdana secara proforma menjadi sebagai berikut:
Struktur Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum
Saham Perdana

Sebelum Penawaran Umum Perdana Sesudah Penawaran Umum Perdana

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON
PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

HUKUM.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR

PT PURADELTA LESTARI Tbk. (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS
KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

KANTOR PUSAT :
JI. Kali Besar Barat No.8
Kel. Roa Malaka, Kec. Tambora, Jakarta Barat
Telepon : (62-21) 690 8684, Faksimili : (62-21) 693 7623
Website : www.kota-deltamas.com

E-mail : corsec@deltamas.co.id

Terlebih Dahulu.

Deltamas

PT PURADELTA LESTARI Tbk.

Kegiatan Usaha Utama :
Bergerak dalam bidang pengembangan kawasan industri yang didukung oleh pembangunan perumahan dan komersial
Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

PENAWARAN UMUM

Sebanyak-banyaknya 10.844.575.000 (sepuluh miliar delapan ratus empat puluh empat juta lima ratus tujuh puluh lima ribu) Saham Biasa Atas Nama atau 20% (dua
puluh persen) dari total modal ditempatkan dan disetor penuh setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Perseroan, dengan nilai nominal Rp100,- (seratus
Rupiah) per Saham yang akan ditawarkan dengan harga Rpe,- (¢ Rupiah) setiap Saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan
Pembelian Saham (“FPPS”). Nilai Penawaran Umum Perdana adalah Rpe,- (e Rupiah).

Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham baru yang berasal dari portepel Perseroan, serta akan memberikan kepada pemegangnya
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain
hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham, hak atas pembagian Saham bonus dan Hak Memesan Efek

KANTOR PEMASARAN :
JI. Tol Jakarta Cikampek Km.37
Desa Hegarmukti, Kecamatan Cikarang Pusat
Bekasi 17530
Telepon : (62) (21) 8997 1188
Faksimili : (62) (21) 8997 2029

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERGANTUNGAN TERHADAP BEBERAPA PELANGGAN UTAMA. RISIKO USAHA
PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN DALAM BAB V DI DALAM PROSPEKTUS.

JANGKA PANJANG.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN ANTARA LAIN
DISEBABKAN OLEH JUMLAH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN YANG TERBATAS DAN/ATAU TUJUAN PEMBELIAN SAHAM SEBAGAI INVESTASI

@ MACQUARIE

PT Macquarie Capital Securities
Indonesia

PENCATATAN SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI AKAN DILAKUKAN DI BURSA EFEK INDONESIA
EMISI EFEK INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

sekuritas

sinarmas

PT Sinarmas Sekuritas
(terafiliasi)
PENJAMIN EMISI EFEK
(Akan Ditentukan Kemudian)

PT CLSA Indonesia

Keterangan Jumlah Nilai Jumlah Nilai PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM
9 Jumlah Saham Nominal (%) Jumlah Saham Nominal (%) TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN
(Rp) R SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).
A Modal Dasar . K N R
Seham (Norrinal Rp100,) £0000.000000 6000000000000 60000000000 6,000.000.000000 Prospektus Awal ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 4 Mei 2015
B. Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh
1. Sojtz Corporaon 084575000 1084457500000 2500 108457500 1084457500000 20 DB- HASILOPERASI ) _ AmusKas . )
2. Jermina Limited 1188565420 1885652000 274 1188565420 18856542000 2,19 Tabeldt;er[!(;nt |!1| menyajikan ringkasan penghasilan dan beban Perseroan untuk periode gabg_lkberlkut ini menjelaskan ikhtisar laporan arus kas Perseroan untuk periode yang
3. PTSunber Ausmula SBOS0O  SOSBONO0 128 Ss00M oo 1gp YOO AN (Gl taan Rupia) sajikan: (6o jfaan Rupia)
4. AFP International Capital Pte. Ltd 19.941.004510  1.994.100.451.000 4597 19.941.004510  1.994.100451.000 36,78 L l / P
5. Fame Bidge Investments Ltg 1084575000 104457500000 2500 10BM5TE000  10B44STS00000 2000 Keterang 31 Desember (Satu Tahun Keterangan 31D
6. Masyarakat - - 10844575000 1084457500000 2000 i 2014 2013 2012 2014 2013 2012
Jumlah Modal Ditempatkan dan Penjualan 1.538.254 1.826.492 1.350.581 Kas Bersih diperoleh dari Aktivitas Operasi 775548 1.077.119 841.075
Disetor Penuh 43378300000 4337.630.000.000 10000 54.222875.000 5422287500000 100,00  Beban pokok penjualan 462.047 828.973 883.382 Kas Bersih diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Investasi (66.812) 21272 (2.119.591)
C. Junlzh Saham dalam Portepel 16.621.700.000 _1.662.170.000.000 5777125000 577.712,500.000 Laba kotor 1.076.207 997.519 467.199 Kas Bersih diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas
Bersamaan dengan pencatatan sebanyak-banyaknya 10.844.575.000 (sepuluh miliar 5eban usaha 72.884 74.941 96.963 Pendanaan (611.050) ~ (1.111.351)  1615.169
delapan ratus empat puluh empat juta lima ratus tujuh puluh lima ribu) Saham Biasa Labausaha 1.003.323 922.572 370.236 Kenaikan (penurunan) bersih kas dan setara kas 97.686 (12.960) 336.653
Atas Nama yang merupakan saham baru Perseroan, yang seluruhnya ditawarkan dalam  Pendapatan lain-lain — bersih 44.075 114.163 41.882 Kas dan setara kas awal tahun 1284878 1.231.739 919.498
Penawaran Umum Perdana ini atau sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) dari Laba sebelum pajak 1.047.398 1.036.735 412.118 Efek penyesuaian proforma atas transaksi restrukturisasi entitas
modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana, Perseroan  Beban pajak kini 82.831 95.285 67.901 sepengendali - - (25.666)
juga akan mencatatkan seluruh Saham Biasa Atas Nama pemegang saham sebelum | ahg persih 964.567 941.450 359.718 Pengaruh perubahan kurs mata uang asing (1.562) 66.099 1.254
Penawaran Umum Perdana pada Bursa Efek. Dengan demikian seluruh jumlah saham Tahun yang berakhir pada 131D ber 2014 dibandingk tahun yang Kas dan setara kas akhir tahun 1381.002  1.284.878 1.231.739

yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI menjadi sebanyak-banyaknya 54.222.875.000
(lima puluh empat miliar dua ratus dua puluh dua juta delapan ratus tujuh puluh lima ribu)
Saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor
penuh setelah Penawaran Umum Perdana ini.

PERSEROAN TIDAK BERMAKSUD MENGELUARKAN ATAU MENCATATKAN SAHAM
LAIN DAN EFEK LAIN YANG DAPAT DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM JANGKA
WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SETELAH EFEKTIF.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari hasil Penawaran Umum Saham Perdana,

setelah dikurangi biaya-biaya emisi, akan dipergunakan untuk:

a. sekitar 60% (enam puluh persen) untuk pembangunan infrastruktur dan properti
investasi di kawasan Kota Deltamas,

b. sekitar 30% (tiga puluh persen) untuk pembebasan lahan di Kabupaten Bekasi;

c. sisanya sekitar 10% (sepuluh persen) digunakan untuk modal kerja Perseroan.

PERNYATAAN UTANG

Pada tanggal 31 Desember 2014, Perseroan mempunyai liabilitas yang keseluruhannya
berjumlah Rp1.207.451 juta dengan rincian sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)
KETERANGAN JUMLAH
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang pajak 36.518
Beban akrual 5.131
Uang muka penjualan 520.998
Uang muka lain-lain diterima dan setoran jaminan 38.156
Bagian utang pihak berelasi non-usaha yang akan jatuh tempo dalam waktu
satu tahun 307.169
Utang lain-lain 1.321
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 909.293
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang pihak berelasi non-usaha setelah dikurangi bagian yang akan
jatuh tempo dalam waktu satu tahun 286.213
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 11.945
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 298.158
Jumlah Liabilitas 1.207.451

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Umum

Perseroan merupakan salah satu pengembang properti terkemuka di Indonesia, yang
menspesialisasikan diri dalam kepemilikan real estat dan pengembangan sektor industri,
komersial dan perumahan. Model pengembangan terintegrasi yang dilakukan Perseroan
memungkinkan Perseroan untuk terlibat dalam beberapa fungsi sejalan dengan tahap
pengembangan, mulai dari pencarian dan pembebasan lahan, desain dan pengembangan,
manajemen proyek, marketing, penjualan dan penyewaan komersial, dan juga pengelolaan
real estat. Kegiatan usaha utama Perseroan adalah pembebasan lahan, pengembangan
dan penjualan real estat untuk keperluan industri, serta pengembangan dan penjualan
properti komersial dan perumahan pendukung sektor industri dan penyediaan sarana dan
prasarana tambahan dan jasa pengelolaan real estat.

Perseroan merupakan pengembang Kota Deltamas, yang merupakan sebuah kota industri
kombinasi yang mandiri, melayani pelanggan industri, komersial dan perumahan. Kota
Deltamas dibagi menjadi zona industri seluas 1.436 Ha, zona komersial seluas 757 Ha dan
zona perumahan seluas 856 Ha lengkap dengan berbagai infrastruktur pendukung seperti
jalan akses dan sarana prasarana.

Berdasarkan pandangan Perseroan, lokasi Perseroan akan menjadi semakin strategis
dengan adanya pengembangan berikut ini yang diharapkan terjadi di masa depan.
Pemerintah Indonesia telah mengumumkan rencana untuk membangun jalan tol utama
kedua antara Jatiasih - Cikampek yang terhubung dengan JORR, yang kemungkinan akan
melewati wilayah selatan kawasan industri GIIC Kota Deltamas. Hal ini diharapkan akan
dapat menjadi rute transportasi alternatif antara Kota Deltamas dan Jakarta (dan juga pusat
logistik di Jakarta) bagi pelanggan industri Perseroan, dan penyedia jasa logistik lainnya.
Keuangan

A. Komponen Utama Laba Rugi

- Penjualan

Penjualan Perseroan terutama terdiri atas penjualan tanah dan bangunan. Tabel berikut ini
menyajikan penjualan dari masing-masing produk yang disajikan dan persentase masing-
masing terhadap total penjualan:

(dalam jutaan Rupiah)
] 31D
2014 % 2013 % 2012 %
Industri 799632 51,98 1754865 96,08 1.306.995 96,77
Perumahan 44.151 287 36.529 2,00 29.656 2,20
Komersial 694471 4515 35.098 1,92 13.930 1,03
Total 1.538.254 100,00 1.826.492 100,00 1.350.581 100,00

- Beban Pokok Penjualan

Beban pokok penjualan terdiri dari biaya-biaya yang terkait dengan pembebasan lahan,
termasuk harga tanah, beban bunga dan beban keuangan, biaya lainnya yang terkait
pembebasan lahan dan beban kontraktor untuk pembangunan instalasi sarana prasarana
pengolahan air, drainase, jalan, dan penerangan jalan dan juga estimasi biaya di masa
depan untuk pengembangan sarana prasarana pada lahan yang telah dijual di masa depan.
Tabel berikut ini menyajikan beban pokok penjualan masing-masing produk Perseroan dan
sebagai persentase atas total penjualan dalam periode yang disajikan:

(dalam jutaan Rupiah)
. 31 Desember
Jenis Produk 2014 % 2013 % 2012 %
Industri 270.170 58,47 804.006 96,99 854.407 96,72
Perumahan 23.639 512 16.674 2,01 21.210 240
Komersial 168.238 3641 8.293 1,00 7.765 0,88
Total 426.047 100,00 828.973 100,00 883.382 100,00

- Beban Usaha

Beban usaha terdiri dari :

* Beban penjualan, terdiri dari beban yang dikeluarkan untuk pemasaran dan promosi,
komisi penjualan yang diberikan kepada agen penjual, gaji, upah dan tunjangan

¢ Beban umum dan administrasi, terdiri dari gaji, upah dan tunjangan, penyusutan,
transportasi dan perjalanan dinas, jamuan dan sumbangan, sewa dan biaya
pemeliharaan, jasa profesional, listrik, telepon fax dan pos, pajak, perijinan dan lisensi,
asuransi, alat tulis dan perlengkapan kantor, perbaikan dan pemeliharaan, biaya lainnya.

Tabel berikut ini menyajikan beban pemasaran dan penjualan serta beban umum dan

administrasi Perseroan dan Entitas Anak sebagai persentase dari total beban usaha untuk

periode yang disajikan:

(dalam jutaan Rupiah)
. 31 Desemb
2014 % 2013 % 2012 %
Penjualan 13.873 19,03 21.588 28,80 45.691 4712
Umum dan 59.011 80,97 53.359 71,20 51.272 52,88
Total 72.884 100,00 74.947 100,00 96.963 100,00

- Pendapatan (Beban) Lain-lain.

Pendapatan dan beban lain-lain terutama terdiri atas pendapatan bunga, laba (rugi) selisin
kurs, laba (rugi) kegiatan Pengelolaan, beban bunga dan lain-lain.

Tabel berikut ini menyajikan pendapatan (beban) lain-lain untuk periode yang disajikan:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31D
2014 2013 2012

Pendapatan bunga 25.664 35.915 34.820
Laba (rugi) selisih kurs - bersih (3.900) 66.394 3.487
Laba (rugi) kegiatan pengelolaan - bersih 17.040 10.630 (1.294)
Beban bunga (4.050) (3.671) (2.731)
Lain-lain 9.321 4.895 7.600
Total 44.075 114.163 41.882
- Beban Pajak.
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 243/PMK.03/2008 mengenai

Pelaksanaan Pembayaran Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Pengalihan Hak atas
Tanah dan/atau bangunan, semua penghasilan yang berasal dari pengalihan hak atas
tanah dan/atau bangunan dikenakan pajak penghasilan final. Peraturan ini berlaku sejak
tanggal 1 Januari 2009. Tarif pajak untuk pendapatan penjualan adalah 5% dan pendapatan
sewa adalah 10%. Untuk pendapatan lain mengacu tarif pajak yang berlaku sesuai undang-
undang. Pembayaran pajak telah sesuai dengan peraturan otoritas pajak yang berlaku.

- Akuisisi PT Pembangunan Deltamas.

Pada bulan November 2012, Perseroan mengakuisisi 99,9% saham PT Pembangunan
Deltamas dari AFP International Capital Pte. Ltd., Fame Bridge Investments Limited, Sojitz
Corporation, Linsville Limited dan PT Sumber Arusmulia.

Tabel berikut ini menampilkan efek dari akuisisi tersebut pada posisi aset konsolidasian.

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Nilai aset bersih dari hasil akuisisi 2.051.390
Biaya akuisisi (2.167.830)
Selisih bersih (116.440)

berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
Penjualan. Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak pada tahun 2014 mengalami
penurunan menjadi sebesar Rp1.538.254 juta dari Rp1.826.492 juta pada tahun 2013.
Mengalami penurunan sejumlah Rp288.238 juta atau sebesar 15,78%. Hal ini terutama
disebabkan oleh pengakuan pendapatan dari penjualan lahan industri dengan luasan yang
lebih kecil di tahun 2014 walaupun terdapat peningkatan dari penjualan lahan komersial
dengan luasan yang lebih besar. Harga jual rata-rata lahan industri meningkat seiring
dengan tren harga jual lahan secara umum, sementara harga jual rata-rata untuk lahan
komersial menurun terutama karena penjualan lahan komersial yang belum dikembangkan
kepada satu pelanggan besar dengan harga yang lebih rendah.

Beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan Perseroan dan Entitas Anak mengalami

penurunan pada tahun 2014 menjadi sebesar Rp462.047 juta dari Rp828.973 juta pada

tahun 2013. Mengalami penurunan sejumlah Rp366.926 juta atau sebesar 44,26%. Hal ini

terutama disebabkan karena pengakuan penjualan area lahan industri pada tahun 2014

lebih rendah dibandingkan tahun 2013, dan beban pokok penjualan per meter persegi

relatif tidak berubah.

Laba kotor. Laba kotor Perseroan dan Entitas Anak pada tahun 2014 meningkat menjadi

sebesar Rp1.076.207 juta pada tahun 2014 dibandingkan laba kotor pada tahun 2013

seben?ar Rp997.519 juta. Mengalami peningkatan sebesar Rp78.688 juta atau sebesar

7,89%.

Beban usaha. Beban usaha Perseroan dan Entitas Anak mengalami penurunan pada tahun

2014 menjadi sebesar Rp72.884 juta dibandingkan beban usaha pada tahun 2013 sebesar

Rp74.947 juta. Mengalami penurunan sejumlah Rp2.063 juta atau sebesar 2,75%. Hal ini

terutama disebabkan karena:

* Beban penjualan Perseroan mengalami penurunan menjadi sebesar Rp13.873 juta pada
tahun 2014 dari Rp21.588 juta pada tahun 2013, yang disebabkan karena penurunan
beban komisi penjualan yang dibayarkan pada tahun tersebut.

* Beban umum dan administrasi Perseroan meningkat menjadi Rp59.011 juta pada tahun
2014 dari Rp53.359 juta pada tahun 2013, hal ini terutama disebabkan adanya kenaikan
gaji, upah dan tunjangan serta tekanan inflasi yang berpengaruh terhadap biaya tetap
Perseroan.

Laba usaha. Laba usaha Perseroan dan Entitas Anak mengalami peningkatan pada
tahun 2014 menjadi sebesar Rp1.003.323 juta dibandingkan pada tahun 2013 sebesar
Rp922.572 juta. Mengalami peningkatan sejumlah Rp80.751 juta atau sebesar 8,75%
disebabkan oleh peningkatan laba kotor dan penurunan beban usaha.
Pendapatan lain-lain. Pendapatan lain-lain Perseroan dan Entitas Anak menurun pada
tahun 2014 menjadi sebesar Rp44.075 juta dibandingkan pada tahun 2013 sebesar
Rp114.163 juta. Mengalami penurunan sejumlah Rp70.088 juta atau sebesar 61,39%.
Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan keuntungan selisih kurs. Pada tahun 2014
Perseroan mengalami rugi selisih kurs sebesar Rp3.900 juta sedangkan pada tahun 2013
mendapatkan keuntungan selisih kurs sebesar Rp66.394 juta dari kenaikan mata uang
Dollar U.S. terhadap Rupiah.
Laba sebelum pajak. Laba sebelum pajak Perseroan dan Entitas Anak mengalami
peningkatan menjadi sebesar Rp1.047.398 juta pada tahun 2014 dibandingkan pada tahun
2013 sebesar Rp1.036.735 juta. Mengalami peningkatan sejumlah Rp10.663 juta atau
sebesar 1,03%.
Beban pajak kini. Beban pajak kini Perseroan dan Entitas Anak menurun menjadi sebesar
Rp82.831 juta pada tahun 2014 dibandingkan pada tahun 2013 sebesar Rp95.285 juta.
Mengalami penurunan sejumlah Rp12.454 juta atau sebesar 13,07%. Hal ini disebabkan
karena menurunnya penjualan.
Laba bersih. Sebagai hasil dari faktor tersebut di atas, laba bersih Perseroan dan
Entitas Anak mengalami peningkatan menjadi sebesar Rp964.567 juta pada tahun 2014
dibandingkan tahun 2013 sebesar Rp941.450 juta.
Tahun yang berakhir pada I 31 D b
berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
Penjualan. Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak pada tahun 2013 meningkat menjadi
sebesar Rp1.826.492 juta dibandingkan tahun 2012 sebesar Rp1.350.581 juta. Mengalami
peningkatan sejumlah Rp475.911 juta atau sebesar 35,24%. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh kenaikan harga jual rata-rata lahan industri dan komersial pada tahun
tersebut. Kenaikan harga tersebut disebabkan karena meningkatnya permintaan untuk
lahan industri dan komersial dan juga karena Perseroan dapat menjual lahan komersial
yang memiliki nilai lebih tinggi.

Beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan Perseroan dan Entitas Anak pada tahun

2013 turun menjadi sebesar Rp828.973 juta dibandingkan tahun 2012 sebesar Rp883.382

juta. Mengalami penurunan sejumlah Rp54.409 juta atau sebesar 6,16%, dikarenakan

jumlah luas lahan yang dijual tahun 2013 lebih kecil dibandingkan tahun 2012.

Laba kotor. Laba kotor Perseroan dan Entitas Anak mengalami peningkatan pada

tahun 2013 menjadi sebesar Rp997.519 juta dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar

Rp467.199 juta. Meningkat sejumlah Rp530.320 juta atau sebesar 113,51%.

Beban usaha. Beban usaha Perseroan dan Entitas Anak mengalami penurunan pada tahun

2013 menjadi sebesar Rp74.947 juta dibandingkan beban usaha pada tahun 2012 sebesar

Rp96.963 juta. Mengalami penurunan sejumlah Rp22.016 juta atau sebesar 22,71%. Hal

ini terutama disebabkan karena:

+ Beban penjualan Perseroan mengalami penurunan menjadi sebesar Rp21.588 juta pada
tahun 2013 dari Rp45.691 juta pada tahun 2012, yang disebabkan karena penurunan beban
komisi penjualan yang dibayarkan pada tahun tersebut. Pembayaran komisi atas penjualan
dapat dilakukan dalam waktu yang berbeda dengan saat penjualan tersebut dilakukan,
tergantung pada terpenuhinya seluruh kondisi pembayaran komisi tersebut. Atas sejumlah
pengakuan penjualan tahun 2013, komisi telah dibayarkan pada tahun 2012.

+ Beban umum dan administrasi Perseroan meningkat menjadi Rp53.359 juta pada tahun
2013 dari Rp51.272 juta pada tahun 2012 disebabkan kenaikan jasa profesional, gaji,
upah dan tunjangan serta inflasi pada umumnya.

Laba usaha. Laba usaha Perseroan dan Entitas Anak mengalami peningkatan pada tahun

2013 menjadi sebesar Rp922.572 juta dibandingkan pada tahun 2012 sebesar Rp370.236

juta. Mengalami peningkatan sejumlah Rp552.336 juta atau sebesar 149,18%.

Pendapatan lain-lain. Pendapatan lain-lain Perseroan dan Entitas Anak mengalami

peningkatan pada tahun 2013 menjadi sebesar Rp114.163 juta dibandingkan pada tahun

2012 sebesar Rp41.882 juta. Mengalami peningkatan sejumlah Rp72.281 juta atau

sebesar 172,58%. Hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan laba selisih kurs Dollar U.S.

terhadap Rupiah.

Laba sebelum pajak. Laba sebelum pajak Perseroan dan Entitas Anak pada tahun 2013

mengalami peningkatan menjadi sebesar Rp1.036.735 juta dibandingkan tahun 2012

sebesar Rp412.118 juta. Meningkat sebesar Rp624.617 juta atau sebesar 151,56% yang

disebabkan oleh kenaikan laba usaha dan pendapatan lain-lain.

Beban pajak kini. Beban pajak kini Perseroan dan Entitas Anak pada tahun 2013

meningkat menjadi sebesar Rp95.285 juta dibandingkan tahun 2012 sebesar Rp67.901

juta. Mengalami peningkatan sejumlah Rp27.384 juta atau sebesar 40,33% seiring dengan
peningkatan pendapatan kena pajak.

Laba bersih. Sebagai hasil dari faktor tersebut di atas, laba bersih Perseroan dan

Entitas Anak mengalami peningkatan pada tahun 2013 menjadi sebesar Rp941.450 juta

dibandingkan tahun 2012 sebesar Rp359.718 juta.

C. MUTASI ASET, LIABILITAS DAN EKUITAS

2013 dibandingk

tahun yang

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2014 2013 2012
Aset 7.602.827 7.672.793 8.081.458
Liabilitas 1.207.451 2.241.984 3.592.099
Ekuitas 6.395.376 5.430.809 4.489.359
Total Liabilitas dan Ekuitas 7.602.827 7.672.793 8.081.458
Aset

Pada tanggal 31 Desember 2014, jumlah aset Perseroan dan Entitas Anak adalah sebesar
Rp7.602.827 juta, mengalami penurunan sebesar Rp69.966 juta atau sebesar 0,91% dari
jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp7.672.793 juta. Penurunan aset
terutama disebabkan oleh penurunan persediaan.

Pada tanggal 31 Desember 2013, jumlah aset Perseroan dan Entitas Anak adalah sebesar
Rp7.672.793 juta, mengalami penurunan sebesar Rp408.665 juta atau sebesar 5,06% dari
jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2012. Penurunan aset terutama disebabkan oleh
penurunan persediaan.

Liabilitas

Per tanggal 31 Desember 2014, jumlah liabilitas Perseroan dan Entitas Anak adalah
sebesar Rp1.207.451 juta, mengalami penurunan sebesar Rp1.034.533 juta atau sebesar
46,14% dari jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp2.241.984 juta.
Penurunan liabilitas terutama disebabkan karena adanya pembayaran utang.

Per tanggal 31 Desember 2013, jumlah liabilitas Perseroan dan Entitas Anak adalah
sebesar Rp2.241.984 juta, mengalami penurunan sebesar Rp1.350.115 juta atau sebesar
37,59% dari jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp3.592.099 juta.
Penurunan liabilitas terutama disebabkan karena adanya pembayaran utang.

Ekuitas

Pada tanggal 31 Desember 2014, jumlah ekuitas Perseroan dan Entitas Anak dalah
sebesar Rp6.395.376 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp964.567 juta atau sebesar
17,76% dari jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp5.430.809 juta.
Peningkatan ini disebabkan oleh pengakuan laba tahun 2014.

Pada tanggal 31 Desember 2013, jumlah ekuitas Perseroan dan Entitas Anak adalah
sebesar Rp5.430.809 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp941.450 juta atau sebesar
20,97% dari jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp4.489.359 juta.
Peningkatan ini disebabkan oleh pengakuan laba tahun 2013.

Perubahan ekuitas Perseroan sangat dipengaruhi oleh kinerja operasional Perseroan
yang tercermin dalam saldo laba ditahan pada setiap tahunnya. Selain itu aksi korporasi
Perseroan terkait ekuitas mempengaruhi struktur permodalan.

D. LIKUIDITAS DAN SUMBER PERMODALAN

Kebutuhan likuiditas Perseroan terkait dengan pendanaan pembangunan dan konstruksi
dari proyek baru, pengeluaran modal lain seperti pembelian peralatan, pembayaran utang
dan menjaga cadangan kas. Sumber likuiditas utama Perseroan berasal dari uang muka
penjualan. Perseroan juga menggunakan fasilitas utang jangka menengah dan jangka
panjang untuk mendanai pengembangan dan belanja modal. Berdasarkan sumber
keuangan yang tersedia bagi Perseroan, termasuk kas yang dihasilkan dari kegiatan usaha
dan hasil dari Penawaran Umum, Perseroan berkeyakinan akan memiliki likuiditas yang
cukup untuk melakukan kegiatan usaha dan pembayaran utang untuk jangka waktu yang
cukup panjang.

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasional

Pada tahun 2014, kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasional adalah Rp775.548
juta, terdiri dari penerimaan dari pelanggan sebesar Rp1.306.316 juta yang digunakan
untuk pembayaran kepada kontraktor, pemasok, karyawan dan lainnya sebesar Rp375.281
juta, pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp60.373 juta dan pembayaran untuk
pembelian tanah sebesar Rp95.114 juta.

Pada tahun 2013, kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasional adalah Rp1.077.119
juta, terdiri dari penerimaan dari pelanggan sebesar Rp1.667.221 juta yang digunakan
untuk pembayaran kepada kontraktor, pemasok, karyawan dan lainnya sebesar Rp356.414
juta, pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp88.579 juta dan pembayaran untuk
pembelian tanah sebesar Rp145.109 juta.

Pada tahun 2012, kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasional adalah Rp841.075
juta, terdiri terdiri dari penerimaan dari pelanggan sebesar Rp1.340.027 juta yang
digunakan untuk pembayaran kepada kontraktor, pemasok, karyawan dan lainnya sebesar
Rp330.583 juta, pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp67.545 juta dan pembayaran
untuk pembelian tanah sebesar Rp100.824 juta.

Kas Bersih yang Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Investasi

Pada tahun 2014, kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan
adalah Rp66.812 juta yang terdiri dari penambahan aset tetap sebesar Rp88.605 juta
dan penambahan properti investasi sebesar Rp4.155 juta disamping terdapat kas yang
diperoleh dari pendapatan bunga sebesar Rp25.664 juta dan hasil penjualan aset tetap
sebesar Rp284 juta.

Pada tahun 2013, kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi Perseroan adalah
Rp21.272 juta yang terdiri dari penerimaan pendapatan bunga sebesar Rp35.915 juta dan
hasil penjualan aset tetap sebesar Rp468 juta disamping terdapat pengeluaran kas untuk
penambahan aset tetap sebesar Rp15.111 juta.

Pada tahun 2012, kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan adalah
Rp2.119.591 juta terdiri dari arus kas untuk akuisisi Entitas Anak sebesar Rp2.142.164 juta
dan perolehan aset tetap sebesar Rp12.347 juta disamping terdapat kas yang diperoleh
dari pendapatan bunga sebesar Rp34.820 juta dan penjualan aset tetap sebesar Rp100
juta.

Kas Bersih yang Diperoleh dari (di untuk) Aktivitas Pend:

Pada tahun 2014, kas bersih yang digunakan Perseroan untuk aktivitas pendanaan adalah
sebesar Rp611.050 juta yang terdiri dari pembayaran utang pihak berelasi non - usaha
sebesar Rp591.172 juta dan pembayaran bunga sebesar Rp19.878 juta.

Pada tahun 2013, kas bersih yang digunakan Perseroan untuk aktivitas pendanaan adalah
sebesar Rp1.111.351 juta yang terdiri dari pembayaran utang pihak berelasi non - usaha
sebesar Rp1.090.950 juta dan pembayaran bunga sebesar Rp20.401 juta.

Pada tahun 2012, kas bersih yang diperoleh Perseroan dari aktivitas pendanaan adalah
sebesar Rp1.615.169 juta yang diperoleh dari penambahan modal saham sebesar
Rp2.167.830 juta yang digunakan untuk pembayaran pinjaman dan bunga masing-masing
sebesar Rp532.267 juta dan Rp20.394 juta.

Solvabilitas

Solvabilitas merupakan kemampuan Perseroan untuk memenuhi liabilitasnya. Rasio
solvabilitas dihitung dengan menggunakan dua metode pendekatan berikut ini:

KETERANGAN MENGENAI PERSEROAN

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan dengan nama PT Puradelta

Lestari menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara

Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta Barat, yang didirikan berdasarkan Akta

Pendirian Perseroan Terbatas PT Puradelta Lestari No.77 tanggal 12 November 1993,

dibuat di hadapan Ano Muhamad Nasruddin, Sarjana Muda, pengganti dari Koswara,

Notaris di Bandung (“Akta Pendirian”). Akta Pendirian tersebut telah memperoleh

pengesahan dari Menkumham dengan Keputusannya No.C2-1147.HT.01.01.TH94 tanggal

27 Januari 1994 dan telah didaftarkan dalam buku register di Kantor Pengadilan Negeri

Bandung di bawah No.276 tanggal 17 Februari 1994 serta telah diumumkan dalam Berita

Negara Republik Indonesia No.45 tanggal 7 Juni 1994 Tambahan No.3044.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan dengan perubahan

terakhir sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham

Perseroan No. 07, tanggal 4 Maret 2015 dibuat di hadapan Ardi Kristiar, S.H., MBA,

pengganti dari Yulia, S.H., Notaris di Jakarta Selatan, para pemegang saham menyetujui

(i) rencana Perseroan untuk melakukan penawaran umum melalui pasar modal;

(i) perubahan maksud dan tujuan Perseroan; (iii) perubahan status Perseroan yang

semula perseroan terbatas tertutup/non publik menjadi perseroan terbatas terbuka/publik;

(iv) merubah seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan perubahan

status Perseroan menjadi perseroan terbatas terbuka/publik. Perubahan Anggaran

Dasar tersebut telah memperoleh persetujuan Menkumham berdasarkan Keputusan

No.AHU-0003412.AH.01.02.Tahun 2015, tanggal 5 Maret 2015 dan telah diberitahukan ke

Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar

No.AHU-AH.01.03-0013949, tanggal 5 Maret 2015, serta telah didaftarkan dalam Daftar

Perseroan No.AHU-0026447.AH.01.11.Tahun 2015, tanggal 5 Maret 2015 (“Akta 07/2015")

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan dari Perseroan

adalah berusaha dalam bidang pembangunan perumahan dan pembangunan

pengusahaan kawasan industri (industrial estate).

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan

usaha sebagai berikut:

a. Kegiatan usaha utama:

1. menjalankan usaha di bidang pembangunan perumahan dan fasilitas-fasilitasnya,
rumah toko (ruko), termasuk infrastruktur dan fasilitas-fasilitas lainnya, serta menjual
dan menyewakan bangunan tersebut; dan

. menjalankan usaha di bidang pembangunan dan pengusahaan kawasan industri
(industrial estate) beserta fasilitas-fasilitas penunjangnya.

. Kegiatan usaha penunjang:

. mendirikan dan menjalankan kegiatan usaha sebagai agen pembangunan dengan
melaksanakan semua pekerjaan yang biasa dilaksanakan oleh agen pembangunan,
termasuk sebagai perencana dan pelaksanaannya, pembangunan jalan, jembatan,
bangunan, irigasi, pekerjaan pengukuran tanah, penggalian dan penimbunan, instalasi
listrik, air minum, gas dan telekomunikasi, termasuk pemeliharaan dan perbaikan
bangunan serta seluruh pekerjaan lain yang berhubungan dengan kegiatan usaha
tersebut;

. perolehan lahan untuk pengembangan bangunan (dengan cara pembelian hak atas
tanah, sewa atau cara lainnya) dan menjual hak atas tanah yang sedang dalam tahap
pengembangan kepada pihak lain dengan ataupun tanpa bangunan; dan

3. mendirikan dan menjalankan usaha di bidang jasa (kecuali jasa di bidang hukum dan

perpajakan).
2. MANAJEMEN DAN PENGAWASAN
Sesuai dengan Akta No. 64 tanggal 17 Maret 2014, susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perseroan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Presiden Komisaris
Wakil Presiden Komisaris
Wakil Presiden Komisaris
Komisaris
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Direksi
Presiden Direktur
Wakil Presiden Direktur
Direktur Hermawan Wijaya
Direktur Tidak Terafiliasi Tondy Suwanto
3. HUBUNGAN KEPEMILIKAN, PENGURUSAN DAN PENGAWASAN ANTARA
PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK DENGAN PEMEGANG SAHAM BERBENTUK
BADAN HUKUM

A. Hubungan Kepemilikan antara Perseroan, Entitas Anak dengan Pemegang
Saham Berbentuk Badan Hukum
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Susunan Pemegang Saham

Berikut adalah susunan pemegang saham SML per 31 Desember 2014 adalah sebagai
berikut :

Pemegang Saham e i Kepemitkan (%)
Flambo International Limited 1.675.129.854 55,07
DBS Nominees PTE LTD 372.330.742 12,24
Raffles Nominees (PTE) LTD 258.857.660 8,51
UOB Kay Hian PTE LTD 121.099.278 3,98
HSBC (Singapore) Nominees PTE LTD 110.782.202 3,64
CIMB Securities (S’pore) PTE LTD 109.774.350 3,61
Golden Moment Limited 44.000.000 1,45
Citibank Nominees S’pore PTE LTD 39.576.372 1,30
Bank Of S’pore Nominees PTE LTD 15.793.888 0,52
United Overseas Bank Nominees PTE LTD 7.379.010 0,24
Lain-lain (kepemilikan di bawah 0,24%) 287.236.081 9,44
Jumlah 3.041.959.437 100,00

*mata uang yang digunakan adalah dalam mata uang Dollar Singapura (SGD)
B. Hubungan Pengurus dan Pengawasan

Berikut ini adalah tabel hubungan pengurusan dan pengawasan Perseroan dengan
pemegang saham Perseroan dan Entitas Anak.

1. Liabilitas dibagi Ekuitas (Perbandingan Utang terhadap Ekuitas); dan Nama Perseroan  AFP FBIL  SOJITZ JERMINA SUMBER PDM
2. Liabilitas dibagi Aset (Solvabilitas Aset). Muktar Widjaja PK - - - - - PK
Rasio utang terhadap ekuitas Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan Franky Oesman Widjaja =~ WPK - - - - - WPK
2012 masing-masing adalah sebesar 18,9%, 41,3% dan 80,0%. Rasio solvabilitas aset ka7 Shimura WPK R R R R R K
Perseroan tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 masing-masing adalah sebesar |, R
15,9%, 29,2% dan 44,4%. Hironori Tateiri K - - - - - K
Imbal Hasil Rata-rata Ekuitas Teddy Paitra K - ) - - -
Imbal Hasil Rata-rata Ekuitas (Return on Average Equity/ROAE) menggambarkan SusiyatiB. Hirawan Ki - - - - - y
kemampuan Perseroan untuk memperoleh pendapatan dari ekuitasnya. ROE Perseroan Teky Mailoa PD - - - D DU PD
untuk tahun-tahun yang berakhir 2014, 2013 dan 2012 masing-masing adalah sebesar Masahiro Koizumi WPD - - - - - -
1) o o
16,3%, 19~9 %, 8,3%. Hermawan Wijaya D - - - - - -
Imbal Hasﬂ Rata-rata Aset Tondy Suwanto D R R R R R R
Imbal Hasil Rata—rata Aset (Return on Average Asset/ROAA) menggambarkan kemampuan Amin Suprivadi Liu R R R R R D
Perseroan untuk menghasilkan pendapatan dari asetnya. ROA Perseroan untuk tahun- ) priy §
tahun yang berakhir 2014, 2013 dan 2012 masing-masing adalah sebesar 12,6%, 12,0%, FX Ridwan Darmali - - - - - - WPK
dan 4,4%. Ferdinand Sadeli - D - - - - K
E. PEMBELANJAAN MODAL Hongky Jeffery Nantung - - - - - - WPD
Pembelanjaan modal terdiri dari biaya-biaya yang dikeluarkan untuk pembelian tanah, Hisanori Miki - - - - - - D
konstruksi, perencanaan dan desain, izin dan lisensi serta aset tetap. Sumber dana yang
digunakan untuk pembelanjaan modal tersebut berasal dari kas hasil operasi Perseroan. Keterangan:
Tabel berikut ini menggambarkan pembelanjaan modal Perseroan yang terjadi untuk tahun-  PK = Presiden Komisaris K = Komisaris Kl = Komisaris Independen
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013, dan 2012: PD = Presiden Direktur DU = Direktur Utama WPD = Wakil Presiden Direktur
(dalam jutaan Rupiah) D = Direktur WPK = Wakil Presiden Komisaris
Keterangan Tahun-tahun yang berakhir 31 Desember AP = AFP Capital Pe. Ltd.  FBIL = Fame Biidge Ivestments Ltd SOUITZ = Sojtz Corporation
2014 2013 2012 P = PTF Detamas ~ JERMINA = Jormina Limited SUMBER = PT Sumber Arusmula

Tanah 95.114 145.110 100.824
Pengembangan 217.545 242,606 194 158 4. EE\TDE\%AHNl?laT MTENTANG PEMEGANG SAHAM UTAMA PERSEROAN BERBENTUK
Perencanaan dan disain 2620 3.996 10.256 A . " "
zin dan lisensi 9.684 4616 6.265 A: AFP Int.ernatlonal Capital Pte. Ltd (“AFP”)
Properti Investasi 4155 - - Riwayat Singkat
Aset tetap 88.606 15111 12.348 AFP didirikan pada tanggal 1_1 Maret _1 996 di Singapura berdasarkan Companies Act. AFI_:’
Total 417.724 411.439 323.851 sebelumnya dikenal sebagai Trapani Pte. Ltd. Perubahan nama tersebut berlaku efektif

RISIKO USAHA

Risiko di bawah ini disusun berdasarkan bobot dari dampak masing-masing risiko terhadap
kinerja keuangan, kegiatan operasional dan prospek Perseroan serta investasi pada
saham Perseroan yang dimulai dari risiko utama Perseroan.
1. Risiko Terkait Kegiatan Usaha
a. Risiko Ketergantungan Terhadap Beberapa Pelanggan Utama
b. Risiko Ketergantungan Terhadap Pengendali Perseroan, yaitu Sinarmas Land
Limited dan Sojitz Corporation
c. Risiko Terkait dengan Hak Atas Tanah
d. Risiko Persaingan Usaha
e. Risiko Konsekuensi Hukum Terkait Dengan Kontrak Pra-Penjualan, Perjanjian Sewa
Menyewa Dan Proyek-Proyek Baru
f. Risiko Syarat Dan Ketentuan Terkait Dengan Kebutuhan Modal
g. Risiko Pengambilalihan Tanah Untuk Kepentingan Umum Oleh Pemerintah
h. Risiko Infrastruktur Yang Belum Memadai
i. Rlsiko Hubungan Kerja Dengan Karyawan
j. Risiko Terhadap Biaya Lingkungan Hidup
k. Risiko Terkait Perluasan Cadangan Lahan, Proyek dan Properti
I. Risiko Ketergantungan Terhadap Manajemen Dan Karyawan Kunci
m. Risiko Terkait Dengan Polis Asuransi Yang Tidak Memadai
. Risiko Terkait dengan Industri Properti
a. Risiko Kehilangan Hak Atas Tanah Berdasarkan Peraturan Pemerintah
b. Risiko Fluktuasi Harga Properti di Indonesia
c. Risiko Perubahan Ketentuan Peraturan Perundang-undangan
d. Risiko Tingkat Suku Bunga Yang Tinggi
e. Risiko Meningkatnya Persaingan di Pasar Properti
f. Risiko Terkait Dengan Pengembangan dan Investasi Properti
3. Risiko Terkait dengan Kondisi di Indonesia
a. Risiko Perubahan Terhadap Kondisi Ekonomi Secara Lokal, Regional dan Global
b. Risiko Lokasi Indonesia Yang Terletak Pada Zona Gempa Bumi dan Bencana Alam
c. Risiko investor Tidak Dapat Melaksanakan Putusan Tertentu Terhadap Perseroan
d. Risiko Sistem Peradilan Hukum Yang Bergantung Pada Kebijaksanaan Yang Dapat
Menimbulkan Ketidakpastian
e. Risiko Depresiasi Nilai Rupiah
f. Risiko Penurunan Peringkat Kredit Pemerintah Atau Perusahaan-Perusahaan
Indonesia
4. Risiko Terkait Saham Perseroan
a. Kondisi Pasar Efek Indonesia Dapat Mempengaruhi Harga Atau Likuiditas Saham
Perseroan
b. Harga Saham Dapat Berfluktuasi Tinggi
c. Penjualan Saham Di Masa Depan Dapat Berdampak Negatif Terhadap Harga Pasar
Atas Saham Perseroan
d. Perseroan Tidak Dapat Membayar Dividen
e. Nilai Aset Bersih Dari Saham Yang Ditawarkan Dan Diterbitkan Di Penawaran Umum
Dapat Bernilai Lebih Kecil Dari Harga Akhir Dan Para Pembeli Dapat Mengalami
Dilusi Secara Substansial
f. Tata Kelola Perusahaan di Indonesia Mungkin Berbeda Dari Tata Kelola Perusahaan
Di Negara-Negara Tertentu Lainnya
g. Penerapan Hukum Indonesia Yang Berbeda Dari Hukum Pada Yurisdiksi Lainnya
Sehubungan Dengan Penyelenggaraan, Dan Hak Para Pemegang Saham Untuk
Menghadiri Dan Memberikan Suaranya Di Rapat Umum Pemegang Saham
h. Proyeksi Yang Diberikan Perseroan Kepada BEI Tidak Tercapai
PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA RISIKO MATERIAL DALAM
MENJALANKAN KEGIATAN USAHANYA.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini tidak terdapat kejadian penting yang
mempunyai dampak material terhadap posisi keuangan konsolidasian dan hasil usaha
konsolidasian Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
yang telah diaudit oleh KAP Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny (an Independent Member
of Moore Stephens International Limited) dengan opini wajar tanpa pengecualian dengan
paragraf penekanan suatu hal dan paragraf hal-hal lain.

N

24 November 2009.
Pengurusan dan Pengawasan

Susunan pengurus dan pengawasan AFP terakhir sebagaimana tercantum dalam
Register of Directors per tanggal 15 Mei 2013 adalah sebagai berikut:

Direktur Ferdinand Sadeli
Direktur Robin Ng Cheng Jiet
Direktur Chen Sau Hua
Direktur Lee Peck Leng

Susunan P g Saham/Per 1

Susunan pemegang saham AFP terakhir sebagaimana tercantum dalam Register of
Shareholders per tanggal 15 Mei 2013 adalah:

Pemegang Saham Nilai Nominal ~ Jumlah Saham .. . Persentase
Kelas Saham yang Dimiliki Nilai Saham (SGD) Kepemilikan (%)
Sinarmas Land Limited Ordinary SGD 1 1.000.000 1.000.000 100%
Total 1.000.000 1.000.000 100%

Sumber pendanaan AFP untuk penyertaan saham pada Perseroan berasal dari kas
internal dan konversi pinjaman

Kegiatan Usaha

Kegiatan usaha AFP saat ini adalah bergerak dalam bidang investment holding company.
B. Fame Bridge Investments Ltd (“FBIL”)

Riwayat Singkat

FBIL adalah suatu badan hukum yang berbentuk Private Company berkedudukan di British
Virgin Islands. FBIL didirikan pada tanggal 9 Mei 2008.

Pengurusan dan Pengawasan

Susunan pengurus dan pengawasan FBIL terakhir adalah sebagai berikut:

Direktur : Universal Management Services Limited

Susunan P gang Saham/Permodalan

Susunan pemegang saham FBIL terakhir adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal ~ Jumlah Saham . . Persentase
Pemegang Saham  Kelas Saham yang Dimiliki Nilai Saham (USD) Kepemilikan (%)
Ascend Funds PCC Ordinary usD 1 1 1 100%
Total 1 1 100%

Ultimate beneficial owner dari FBIL adalah Ascend Funds PCC (“Ascend”) yang merupakan
kumpulan dana investasi yang berbasis di negara Mauritius. Ascend tidak memiliki
hubungan afiliasi dengan Sojitz, SML maupun anggota grup SML termasuk pemegang
saham pengendali SML baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagaimana
diungkapkan pengelola Ascend. Selain itu Sojitz dan SML juga mengungkapkan bahwa
mereka tidak memiliki hubungan afiliasi dengan FBIL, Ascend maupun pemegang saham
pengendalinya baik secara langsung maupun tidak langsung.

Sumber pendanaan FBIL untuk penyertaan saham pada Perseroan berasal dari kas
internal dan konversi pinjaman.

C. Sojitz Corporation (“SOJITZ”)

Riwayat Singkat

Sojitz didirikan di Tokyo, Jepang pada tanggal 1 April 2003 dan telah menjadi perusahaan
publik yang tercatat di Tokyo Stock Exchange dan Osaka Securities Exchange. Sojitz
merupakan perusahaan Jepang yang bergerak dalam bidang perdagangan umum dan
investasi yang beroperasi pada beberapa bidang bisnis. Sojitz mempunyai platform
pemasaran internasional yang kuat yang dapat menarik pelanggan internasional, di luar
industri dan komersial.

Sojitz memiliki jaringan pelanggan utama, terutama di Jepang, yang telah membantu
untuk menarik pelanggan utamanya untuk kawasan industri GIIC, termasuk Suzuki, Takata
Corporation, Toyo Ink Group dan pelanggan internasional lainnya. Hal ini bertindal sebagai
katalis untuk menarik banyak pelanggan kecil dan menengah yang dapat menjadi bagian
dari pelanggan utama yang lain.

Pengurusan dan Pengawasan

Susunan pengurus dan pengawasan Sojitz terakhir per 1 Februari 2015 adalah sebagai
berikut:

Chairman : Yutaka Kase
Vice Chairman : Takashi Hara
President : Yoji Sato
Executive Vice President : Shigeki Dantani
Executive Vice President  : Yoshio Mogi

: Yoko Ishikura
: Yukio Kitazume

Outside Director
Outside Director

== VIAESTRO 90 Adv.]

Hal 1 PT PURADELTA LESTARI Tbk.



Hal 2 PT PURADELTA LESTARI Tbk.

Susunan P g er 1

Susunan pemegang saham Sojitz per 30 September 2014 adalah sebagai berikut:

Jumlah Saham  Persentase

yang Dimiliki _Kepemilikan (%)

Pemegang Saham

Japan Trustee Services Bank, Ltd. 144.230.000 1,52
The Master Trust Bank of Japan, Ltd. 38.191.000 3,05
Trust & Custody Services Bank, Ltd. 20.355.000 1,63
BBH Boston Custodian for GMO INTL Intrinsic Value Fund 18.703.000 149
State Street Bank and Trust Company 505223 18.220.000 146
Individual Stock Ownership 14.800.000 1,18
The Chase Manhattan Bank, N.A. London Secs Lending Omnibus Account 12.472.000 1,00
Nomura Singapore Limited Customer Segregated A/C FJ-1309 10.783.000 0,86
State Street Bank and Trust Company 505225 10.507.000 0,84
State Street Bank and Trust Company 9.898.000 0,79
Lain-lain ilikan di bawah 0,79%) 953.340.501 76,18
Total 1.251.499.501 100,00

*Jenis mata uang yang digunakan dalam struktur permodalan adalah Yen Jepang (JPY).
Sumber pendanaan Sojitz untuk penyertaan saham pada Perseroan berasal dari kas
internal.
Kegiatan Usaha
Maksud dan tujuan Sojitz adalah mengoperasikan beberapa jenis usaha serta
mengendalikan dan mengelola aktifitas bisnis dalam menunjang kegiatan usaha Sojitz
dalam kerjasamanya dengan beberapa perusahaan asing yang melakukan bisnis sejenis,
dengan cara memiliki saham atau ekuitas perusahaan tersebut.
Sejak April 2015 Sojitz memiliki 9 (sembilan) lini usaha inti yaitu :

1. Divisi Otomotif (Automotive Division).

2. Divisi Penerbangan dan IT (Aerospace & IT business Division)

3. Divisi Infrastruktur dan Pembangunan Lingkungan (Infrastructure & Environment

Business Division)

4. Divisi Energi (Energy Division)

5. Divisi Logam dan Batubara (Metals & Coal Division)

6. Divisi Kimia (Chemicals Division)

7. Divisi Makanan dan Pertanian (Food & Agriculture Business Division)

8. Divisi Bisnis Komoditas Gaya Hidup dan Bahan (Lifestyle Commodities & Materials

Division)

9. Divisi Ritel (Retail Division)
5. INFORMASI TENTANG ENTITAS ANAK
PT Pembangunan Deltamas (“PDM”)
Umum
PDM didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.28 tanggal 24 Desember 1992 sebagai
PT Pembangunan Delta Bekasi dan Anggaran Dasar Perusahaan tersebut telah mengalami
perubahan berdasarkan Akta Perubahan No.33 tanggal 30 April 1993, keduanya dibuat
dihadapan Ny. Hartati Marsono, S.H., Notaris di Jakarta, dan kedua akta tersebut diubah
melalui Akta Perubahan No.81 tanggal 10 Pebruari 1994, dihadapan Benny Kristianto,
S.H., Notaris di Jakarta, yang semuanya telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No.C2-2951.HT.01.01.Th.94 tanggal 21 Pebruari 1994
dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 3 Pebruari 1995
No.10 Tambahan No.981.
Anggaran dasar PDM telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No.08, tanggal 8 Mei 2013, dibuat
dihadapan Mulyaningsih Kurnia, S.H., M.Kn., Notaris di Tangerang. Akta tersebut telah
diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar No.AHU-AH.01.10-18882, tanggal 16 Mei 2013, didaftarkan
pada Daftar Perseroan yang dikelola oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
di bawah No.AHU-0045298.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 16 Mei 2013 dan berdasarkan
Surat Penerimaan Pemberitahuan Data Perseroan No.AHU-AH.01.10.18881, tanggal
16 Mei 2013, didaftarkan pada Daftar Perseroan yang dikelola oleh Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia di bawah No.AHU-0045297.AH.01.09.Tahun 2013, tanggal
16 Mei 2013.
Alamat lengkap PDM adalah JI. Tol Jakarta Cikampek Km.37 Desa Hegarmukti, Kecamatan
Cikarang Pusat, Kabupaten Bekasi.
Kegiatan Usaha
Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar PDM, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha
PDM adalah berusaha dalam bidang pembangunan rumah. Untuk mencapai maksud
dan tujuan tersebut di atas, PDM dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:
menjalankan usaha di bidang pembangunan perumahan dan fasilitasnya, rumah toko
(ruko), termasuk infrastruktur dan fasilitas-fasilitas lainnya, serta menjual dan menyewakan
bangunan tersebut. Pada saat ini kegiatan usaha utama PDM adalah bergerak dalam
bidang pengembangan kawasan industri yang didukung oleh pembangunan perumahan
dan komersial.
Untuk keperluan kegiatan usaha PDM memiliki ijin lokasi berdasarkan Keputusan Kepala
Kantor Pertanahan Kabupaten Bekasi N0.460-28-05-1994, tanggal 1 Maret 1994 jo.
No0.460-305-05-1995 tentang Pemberian Izin Lokasi untuk Keperluan Pembangunan
Kawasan Pemukiman terletak di desa Pasirtanjung, Hegarmukti Kecamatan Lemahabang
dan desa Pasirranji, Sukamahi, Kecamatan Serang, Kabupaten Daerah Tingkat Il Bekasi,
seluas 15.000.000 m? (1.500 Ha) atas nama PDM.
Permodalan dan P g Saham
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 122, tanggal
28 November 2012, disetujui perubahan ketentuan anggaran dasar PDM Pasal 4 ayat (1)
dan (2) dengan meningkatkan modal dasar, ditempatkan dan disetor dari semula sebesar
Rp2.170.000.000,- menjadi sebesar Rp2.170.000.000.000,- serta masuknya PT Puradelta
Lestari sebagai pemegang saham. Perubahan susunan permodalan dan pemegang
saham ini juga telah disetujui oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal berdasarkan Surat
No. 2199/A.8/PMA/2012, tanggal 17 Desember 2012. Akta tersebut telah disetujui oleh
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No.AHU-64720.AH.01.02.Tahun 2012, tanggal
18 Desember 2012, didaftarkan pada Daftar Perseroan yang dikelola oleh Kementrian
Hukum dan Hak Asasi Manusia di bawah No.AHU-0109590.AH.01.09.Tahun 2012, tanggal
18 Desember 2012, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
No.46, tanggal 7 Juni 2013, Tambahan No.71568. Dengan demikian, susunan permodalan
PDM saat ini menjadi adalah berikut:

Nilai Nominal Rp1.000,- setiap saham

Keterangan Jumiah Saham Nilai Nominal (R %
Modal Dasar 2.170.000.000 2.170.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. AFP International Capital Pte. Ltd. 997.500 997.500.000  0,0460
2. Sojitz Corporation 542.500 542.500.000  0,0250
3. Fame Bridge Investments Limited 542.500 542.500.000  0,0250
4. Linsville Limited 59.500 59.500.000  0,0027
5. PT Sumber Arusmulia 28.000 28.000.000  0,0013
6. PT Puradelta Lestari 2.167.830.000 2.167.830.000.000 99,9000
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2.170.000.000.000 100,0000

2.170.000.000

Saham Dalam Portepel
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Yang Mengikat Diluar Rapat Umum Pemegang
Saham No.65 tanggal 17 Maret 2014, dibuat di hadapan Ardi Kristiar, S.H., MBA, pengganti
dari Yulia, S.H., Notaris di Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada Menhumkam
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan No.AHU-AH.0110-14720 tanggal 4 April
2014 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0027723.AH.01.09.Tahun
2014 tanggal 4 April 2014, susunan Direksi dan Dewan Komisaris PDM saat ini adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Presiden Komisaris
Wakil Presiden Komisaris
Wakil Presiden Komisaris
Wakil Presiden Komisaris

1 Muktar Widjaja

: Franky Oesman Widjaja
: FX Ridwan Darmali

: Kazuo Shimura

Komisaris : Hironori Tateiri
Komisaris : Ferdinand Sadeli
Direksi

Presiden Direktur : Teky Mailoa

Wakil Presiden Direktur : Hongky Jeffry Nantung
Direktur : Hisanori Miki

Direktur : Amin Supriyadi Liu

Ikhtisar Data Keuangan Penting
Tabel berikut ini menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan Penting PDM untuk tahun-tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012. Angka-angka keuangan
berasal dari dan dihitung berdasarkan Laporan Keuangan PDM untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2014 yang telah diaudit oleh KAP Mulyamin Sensi Suryanto &
Lianny (an Independent Member of Moore Stephens International Limited) dengan opini
wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penekanan suatu hal dan paragraf hal-hal lain
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 yang telah diaudit oleh
KAP Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny (an Independent Member of Moore Stephens
International Limited) dengan opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf hal lain
serta Laporan Keuangan PDM untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
yang telah diaudit oleh KAP Hendrawinata Eddy & Siddharta (an Independent Member of
Kreston International) dengan opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan
mengenai penyajian kembali laporan keuangan tanggal 31 Desember 2011, 2010, 2009
dan 2008 dan laporan posisi keuangan pada tanggal 1 Januari 2008/31 Desember 2007
dalam rangka penerapan beberapa Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang
berlaku efektif 1 Januari 2012:
Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Keterangan

2014 2013 2012
Jumlah Aset 3.505.924 3.670.809 3.902.380
Jumlah Liabilitas 732.625 1.352.034 1.729.911
Jumlah Ekuitas 2.773.299 2.318.775 2.172.469
Penjualan 700.075 357.021 429.373
Beban Usaha 14.332 12675 44523
Laba Bersih 454.524 146.306 103.525

6. ASET TETAP PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK
Perseroan memiliki dan atau menguasai beberapa aset yang dimiliki atau dikuasai
Perseroan dan Entitas Anak untuk digunakan dalam menjalankan kegiatan usahanya
berupa 9 (sembilan) bidang tanah seluas 424.137 m2.

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN DAN

ANAK PERUSAHAAN

1. UMUM

Perseroan merupakan salah satu pengembang properti terkemuka di Indonesia, yang
menspesialisasikan diri dalam kepemilikan real estat dan pengembangan sektor industri,
komersial dan perumahan. Model pengembangan terintegrasi yang dilakukan Perseroan
memungkinkan Perseroan untuk terlibat dalam beberapa fungsi sejalan dengan tahap
pengembangan, mulai dari pencarian dan pembebasan lahan, desain dan pengembangan,
manajemen proyek, marketing, penjulaan dan penyewaan komersial, dan juga pengelolaan
real estat. Kegiatan usaha utama Perseroan adalah pembebasan lahan, pengembangan
dan penjualan real estat untuk keperluan industri, pengembangan dan penjualan properti
komersial dan perumahan, penyediaan sarana dan prasarana tambahan serta jasa

N

. KEUNGGULAN DAYA SAING
« Lokasi yang strategis di sepanjang jalan tol utama dan kedekatan jarak terhadap
pusat infrastruktur utama di Jakarta
* Merupakan salah satu pemilik cadangan lahan terbesar yang tersedia untuk dijual
dan dikembangkan di wilayah Bekasi
« Lokasi dekat dengan industri otomotif dalam wilayah Kabupaten Bekasi
« Merupakan salah satu pemilik dan pengembang real estat di Indonesia yang memiliki
kemampuan pengembangan kawasan terpadu
« Akses ke pelanggan internasional melalui dukungan pemasaran yang disediakan
oleh Sojitz Corporation, yang merupakan salah satu pemegang saham Perseroan
« Posisi keuangan yang kuat
« Perseroan merupakan Anggota Grup Sinar Mas Land
+ Kepemimpinan dan manajemen tim dengan track record yang terbukti
« Berada dalam posisi baik untuk memperoleh keuntungan dari prospek ekonomi
makro yang kondusif di Indonesia
3. STRATEGI PERSEROAN
« Pembangunan kota terpadu yang menarik bagi komunitas lokal dan internasional
« Pengembangan properti komersial dan perumahan untuk memenuhi permintaan
yang meningkat akibat dimulainya kegiatan operasional pelanggan utama industri.
« Perluasan areal cadangan lahan
« Perubahan peruntukan lahan di kawasan Kota Deltamas untuk memenuhi banyaknya
permintaan
« Mengembangkan infrastruktur serta fasilitas dengan standar internasional yang dapat
menarik investor asing
« Strategi pendapatan berulang di masa depan
4. KEGIATAN USAHA
Berikut ini adalah gambaran dari pengembangan proyek Perseroan di Kota Deltamas :
¢ Industri
Pengembangan industri Perseroan terdiri atas pabrik industri berat di GIIC dan bangunan
pabrik standard untuk industri ringan. Dengan luas sekitar 1.436 Ha, GIIC adalah kawasan
industri terbesar di sepanjang jalan tol Jakarta - Cikampek. Sekitar 887 Ha dari total
1.436 Ha telah dijual ke pelanggan industri yang mana hampir 80% berasal dari Jepang.
Zona industri ringan, di mana seluruhnya telah terjual merupakan zona industri pertama
Perseroan. Zona industri ringan dengan luas sekitar 74 Ha biasanya digunakan untuk
gudang atau logistik.
Perseroan mengantisipasi bahwa sisa cadangan lahan sebesar 1.845 Ha akan cukup untuk
rencana ekspansi selama beberapa tahun ke depan. Perseroan memiliki fleksibilitas untuk
mengajukan perubahan peruntukan cadangan lahan jika alokasi lahan untuk industri tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan pasar. Proses ini biasanya memakan waktu sekitar
enam sampai sembilan bulan.
* Komersial
Dalam melakukan kegiatan usaha pengembangan kawasan komersial, Perseroan
mengimplementasikan model "build to sell’, sama halnya dengan proses pembangunan
perumahan. Properti komersial Perseroan kebanyakan berupa kluster tipe 'ruko’ yang
dijual ke perusahaan atau individu yang kemudian menggunakan properti tersebut untuk
memenuhi kebutuhan komunitas perumahan dan industri dalam Kota Deltamas. Ini
biasanya terletak antara kluster perumahan, atau berdekatan dengan sentra industri dalam
GIIC atau daerah industri ringan. Beberapa perkembangan komersial saat ini digunakan
sebagai fasilitas pendidikan, kantor-kantor pemerintah, toko-toko ritel dan restoran.
Perseroan percaya penggunaan komersial dan ritel akan meningkat karena kegiatan
industri di Kota Deltamas juga meningkat.
Zona komersial Kota Deltamas mencakup pusat pemerintahan, di mana Pusat
Pemerintahan Kabupaten Bekasi saat ini berada, dan sebuah pusat pendidikan, dengan
sekolah-sekolah dan institusi termasuk ITSB, Pangudi Luhur dan Sekolah Fajar Hidayah
Islamic School. Dengan adanya Pusat Pemerintahan Kabupaten Bekasi di area Kota
Deltamas telah meningkatkan aktifitas di daerah tersebut. Sekitar 5.000 orang mengunjungi
Pusat Pemerintahan Kabupaten Bekasi setiap harinya.
* Perumahan
Pengembangan perumahan Perseroan adalah pengembangan pertama yang dilakukan,
dimulai dengan kluster "Caribbean”yang diluncurkan pada tahun 2002. Perseroan telah
mengalokasikan sekitar 856 Ha untuk pembangunan properti residensial.
Pengembangan perumahan Perseroan terdiri atas unit individu yang dibangun di
kluster perumahan. Kluster dijual dengan kisaran harga menengah bagi keluarga dan
individu berpenghasilan menengah. Namun ke depannya, Perseroan berniat untuk
mengembangkan perumahan bagi masyarakat berpenghasilan menengah ke atas, untuk
menarik segmen pelanggan yang lebih luas di kawasan industri Kota Deltamas. Perseroan
membangun unit-unit ini untuk dijual, dan memulai pembangunan setiap unit tertentu di
kluster setelah menerima uang muka. Perseroan juga berencana membangun perkotaan
(township) dengan konsep gaya Jepang untuk memenuhi kebutuhan pelanggan Jepang
yang saat ini masih memilih untuk tinggal di daerah Jakarta Selatan.
 Infrastruktur dan Sarana Prasarana
Perseroan membeli air yang belum diolah dari Perum Jasa Tirta yang kemudian diolah di
instalasi pengolahan air milik Perseroan. Semua pelanggan Kota Deltamas menggunakan
layanan ini. Instalasi pengolahan air Perseroan memiliki kapasitas untuk menyediakan
9.700 meter kubik air per hari, yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pelanggan industri.
Perseroan bermaksud untuk meningkatkan kapasitas 15.000 meter kubik air per hari.
Perseroan juga memiliki unit instalasi pengolahan air limbah dan Perseroan telah
mengembangkan jaringan pipa dan drainase canggih, yang digunakan untuk menyalurkan
air dari pelanggan di bangunan pabrik standar dan GIIC ke unit instalasi untuk pengolahan,
yang kemudian air ini dialirkan ke sungai. Perseroan secara teratur menguji dan
memastikan air yang dialirkan ke sungai terus memenuhi standar lingkungan yang berlaku.
¢ Pelanggan
Tabel berikut menggambarkan pertumbuhan pelanggan Perseroan dan Entitas Anak untuk
3 tahun terakhir.

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

Setelah Penawaran Umum Perdana dan setelah saham Perseroan dicatatkan,
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan
saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum
Perdana didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek atau Kustodian yang
ditunjuk.

Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham
kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola sahamnya
dengan mengisi formulir penarikan efek.

Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk surat
kolektif saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima
oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan
Efek atau Bank Kustodian yang mengelola Saham.

Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi
pemegang rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham tersebut.

b. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan surat
sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih
lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada para Penjamin Emisi
Efek di tempat di mana FPPS yang bersangkutan diajukan atau Biro Administrasi Efek
yang ditunjuk oleh Perseroan.

5. Pengaj P, 1 Pembelian Saham

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2014 2013 2012 201 2010

PENJUALAN 1538254 1826492  1.350.581 151.081 419.355
BEBAN POKOK PENJUALAN 462.047 828.973 883.382 90.075 450.631
LABA (RUGI) KOTOR 1.076.207 997.519 467199 61.006 (31.276)
BEBAN USAHA

Penjualan 13873 21588 45,691 6771 3468

Umum dan administrasi 59.011 53.359 51.212 38.024 26.007
Jumiah beban usaha 72.884 74.947 96.963 44.1% 29475
LABA (RUGI) USAHA 1.003.323 922.572 370.236 16.211 (60.751)
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Pendapatan bunga 25.664 35915 34.820 6.426 3125

Laba (rugi) selisih kurs - bersih (3.900) 66.394 3487 1.075 (7.105)

Beban bunga (4.050) (3671) (2731) (1536) (3507)

Lain-lain 26.361 15.525 6.306 1.063 642
Jumlah pendapatan (beban) lain-lain- bersih 44.075 114.163 41.882 7.028 (6.845)
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 1047398 1036735 412118 23.239 (67.596)
BEBAN PAJAK KINI 82.831 95.285 67.901 7.562 21.024
LABA (RUGI) SEBELUM DAMPAK DARI

TRANSAKSI RESTRUKTURISASI ENTITAS

SEPENGENDALI 964.567 941.450 344217 15677 (88.620)
DAMPAK DARI TRANSAKSI RESTRUKTURISASI

ENTITAS SEPENGENDALI - - 16.501
LABA PROFORMA DARI TRANSAKSI
RESTRUKTURISASI ENTITAS SEPENGENDALI - - - 2112 13.099
LABA (RUGI) BERSIH 964.567 941.450 359.718 17.789 (75.521)
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAINNYA - - - - -
JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF 964.567 941.450 359.718 17789 (75.521)
Laba (rugi) bersih/laba (rugi) komprehensif
yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 964.113 941.304 359.599 17791 (75.508)
Kepentingan nonpengendali 454 146 119 - -
Proforma i - - - 2) (13)

964.567 941.450 359.718 17.789 (75.521)

LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR
(angka Rupiah penuh) 22 22 15 1 (3)
RASIO KEUANGAN

31 Desember

Selama Masa Penawaran Umum, para pemesan yang berhak dapat melakukan
pemesanan pembelian Saham selama jam kerja yang ditentukan oleh Penjamin Pelaksana
Emisi Efek atau para Penjamin Emisi Efek, di mana FPPS diperoleh. Para pemesan
yang melakukan pemesanan pembelian Saham tidak dapat melakukan pembatalan atas
pemesanan Saham.

Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) FPPS dan wajib diajukan oleh pemesan
yang bersangkutan dengan melampirkan tanda jati diri (KTP/Paspor bagi perorangan dan
anggaran dasar bagi badan hukum) serta melakukan pembayaran sesuai dengan jumlah
pemesanan. Bagi pemesan asing, di samping melampirkan fotokopi jati diri (paspor),
pada FPPS wajib mencantumkan nama dan alamat di luar negeri dan/atau domisili
hukum yang sah dari pemesan secara lengkap dan jelas serta melakukan pembayaran
sebesar jumlah pemesanan. Jika terbukti bahwa pemesan yang sama mengajukan
pemesanan Efek melalui lebih dari 1 (satu) FPPS , baik secara langsung maupun tidak
langsung, maka manajer penjatahan hanya dapat mengikutsertakan 1 (satu) FPPS
yang pertama kali diajukan oleh pemesan yang bersangkutan, sesuai dengan Peraturan
No. IX.A.7. Sedangkan pemesan tidak dapat membatalkan pembelian sahamnya apabila
telah memenuhi persyaratan pemesanan pembelian karena sebab apapun juga.

Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek dan Perseroan berhak
untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila formulir tidak diisi dengan lengkap
atau bila persyaratan pemesanan pembelian saham tidak terpenuhi

6. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2015 sampai dengan
t1asnggab|v|2§ Mei 2015, yang akan dimulai pada pukul 10.00 WIB sampai dengan pukul

Tanggal di mana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan
saham untuk setiap pemesanan adalah tanggal 27 Mei 2015.

Pembayaran dapat dilakukan dengan uang tunai, cek, pemindahbukuan atau wesel bank
dalam mata uang Rupiah dan dibayarkan kepada Penjamin Emisi Efek pada waktu FPPS
diajukan. Selanjutnya, semua setoran dari Penjamin Emisi Efek harus dimasukan ke dalam
rekening Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada:
Bank Sinarmas KFO Thamrin Jakarta
No. Rekening: 0034544042
Atas nama: PT. SINARMAS SEKURITAS IPO DMAS

Apabila pembayaran menggunakan cek, maka cek tersebut harus merupakan cek atas
nama/milik pemesan yang mengajukan (menandatangani) FPPS dan harus sudah "in good
funds” pada tanggal 25 Mei 2015 jam 15.00 WIB. Cek dari/milik/atas nama pihak ketiga
tidak dapat diterima sebagai pembayaran. Kecuali untuk pembayaran atas pemesanan
saham oleh investor internasional yang akan dilakukan dengan penyerahan terlebih dahulu
surat instruksi yang tidak dapat ditarik kembali (irrevocable standing instruction) pada hari
terakhir Masa Penawaran dan dengan pembayaran yang penuh (payment in good funds)

Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan dengan pembayaran tersebut menjadi
tanggung jawab pemesan. Semua cek dan bilyet giro bank akan segera dicairkan pada
saat diterima. Bilamana pada saat pencairan, cek atau bilyet giro ditolak oleh bank tertarik,
maka pemesanan pembelian Saham yang bersangkutan otomatis dianggap batal.

Untuk pembayaran yang dilakukan melalui transfer account dari bank lain, pemesan

RASIO KEUANGAN PENTING 201 a1 a2 01 o o i
RASIO PERTUMBUHAN
Penjualan (158) 352 7939 (64.0) na 8. Syarat-Syarat Pembayaran
Beban Usaha (28) (227) 116,5 52,0 na
Laba Usaha 88 149.2 21839 (126,7) na
Laba Bersih 25 161,7 19221 (1236) na
Aset (0.9) (51 (37) 158 na
Liabiltas 46,1) (376) (154) 36,3 na
Ekuitas 178 210 83 04 na
RASIO USAHA
Laba kotor terhadap penjualan 70,0 546 346 404 (7.5)
Laba usaha terhadap penjualan 65,2 50,5 274 10,7 (14,5)
Laba bersih terhadap penjualan 62,7 515 26,6 18 (18,0)
Laba usaha terhadap ekuitas 15,7 17,0 82 04 (1,5)
I(.;gaA l;rswh terhadap rata-rata ekuitas 163 190 83 04 18
Laba usaha terhadap jumlah aset 132 120 46 02 0,8) akan dilakukan pada Tanggal Distribusi.
Laba bersih terhadap rata-rata aset (ROAA) 126 120 44 02 (1,0)
RASIO KEUANGAN
Jumlah liabilitas terhadap jumlah aset 159 292 44 50,6 430
Jumlah liabilitas terhadap ekuitas 18,9 413 80,0 1025 755
Jumlah utang berbunga terhadap ekuitas 93 239 54,1 738 703

EKUITAS

Tabel di bawah ini menunjukkan posisi ekuitas Perseroan yang didasarkan atas laporan
keuangan Perseroan untuk untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2014, 2013 dan 2012.
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2014 telah diaudit oleh KAP Mulyamin Sensi Suryanto &
Lianny (an Independent Member of Moore Stephens International Limited) dengan opini
wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penekanan suatu hal dan paragraf hal-hal lain
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 yang telah diaudit oleh
KAP Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny (an Independent Member of Moore Stephens
International Limited) dengan opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf hal lain.
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 telah diaudit oleh KAP Hendrawinata Eddy &
Siddharta (an Independent Member of Kreston International) dengan opini wajar tanpa
pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai penyajian kembali laporan keuangan
konsolidasian tanggal 31 Desember 2011, 2010, 2009 dan 2008 dan laporan posisi
keuangan pada tanggal 1 Januari 2008/31 Desember 2007 dalam rangka penerapan
beberapa Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku efektif 1 Januari
2012.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 2014 2013 2012
Industri 250 238 224
Perumahan 2477 2436 2337
Komersial 1.378 1.377 1.367

Jumlah 4.105 4.051 3.928

5. PENJUALAN DAN PEMASARAN
* Industri dan Komersial
Setelah Perseroan memperoleh persetujuan Manajemen untuk menjual proyek potensial,
pada umumnya tim pemasaran Perseroan akan memulai kegiatan pemasaran untuk proyek-
proyek tersebut. Seperti yang disebutkan di atas, beberapa proses penjualan properti
industri yang berskala besar tidak melibatkan proses pemasaran, tetapi akan melibatkan
serangkaian undangan untuk calon pelanggan yang akan melakukan pembelian.
Setelah calon pelanggan diidentifikasi dan menyatakan ketertarikan, tim pemasaran akan
mengajukan permohonan kepada Manajemen untuk memberikan persetujuan terhadap
ketentuan yang akan diberikan kepada calon pelanggan dalam surat penawaran. Setelah
diperolehnya persetujuan mereka menandatangani surat penawaran tersebut. Surat
penawaran tersebut akan memuat tujuan penggunaan dan kegiatan usaha yang akan
dilakukan pada properti, serta spesifikasi dari pekerjaan bangunan atau persiapan lahan
yang akan dilakukan oleh Perseroan (seperti perataan dan pematangan lahan serta
penyediaan infrastruktur), dan juga memuat ketentuan persyaratan pembelian yang akan
dituangkan dalam perjanjian pengikatan jual beli.
Syarat pembayaran bervariasi antara satu transaksi dan transaksi lainnya, namun
Perseroan biasanya menerima uang muka (termasuk biaya pemesanan) sebesar 20% -
50% dari harga pembelian. Pada saat properti dikembangkan atau dipersiapkan sesuai
dengan perjanjian jual beli, pelanggan akan melakukan pembayaran sesuai dengan
metode pembayaran yang telah disetujui, dimana setelah sisa uang dari harga pembelian
tersebut dilunasi, Perseroan akan melakukan serah terima properti kepada pelanggan.
Setelah pelanggan membeli lahan, pelanggan bertanggung jawab untuk mendapatkan
semua persetujuan yang diperlukan untuk melaksanakan pembangunan, dan kontrak
penjualan Perseroan tidak bergantung pada kemampuan pelanggan memperoleh
persetujuan tersebut.
+ Perumahan
Penjualan proyek perumahan Perseroan umumnya dilakukan dengan model “build to sell’.
Pada tahap awal, siklus konstruksi dan penjualan perumahan memakan waktu 6 bulan
untuk persiapan pekerjaan yang meliputi penentuan lokasi konstruksi, disain bangunan,
penyusunan perencanaan denah oleh arsitek, perolehan izin dan persetujuan yang terkait,
dan melibatkan kontraktor yang akan melaksanakan pembangunan dan juga tenaga
spesialis lainnya.
Proses ini kemudian akan diikuti dengan periode 18 bulan untuk melakukan pemasaran
kepada calon pelanggan, mempersiapkan lahan untuk konstruksi dan pembangunan unit.
Pembangunan setiap unit tidak akan dimulai sampai Perseroan memperoleh konfirmasi
penjualan. Perseroan tidak membangun unit untuk tujuan disewakan.
Setelah calon pelanggan mengidentifikasi properti yang ingin mereka beli, pelanggan akan
membayar biaya pemesanan yang tidak dapat dikembalikan.
Sebelum dimulainya pembangunan, pelanggan akan menandatangani surat pesanan.
Pelanggan dapat memilih salah satu cara pembayaran sebagai berikut:
+ pembayaran tunai dimuka secara penuh dalam kurun waktu 1 (satu) bulan sejak surat
pesanan ditandatangani;
« pembayaran angsuran dalam kurun waktu yang telah disetujui, dan
+ kredit pemilikan rumah (namun, cara ini memerlukan 30% uang muka).
Perseroan biasanya menyelesaikan konstruksi dan menyerahkan properti yang
dikembangkan kepada pelanggan dalam waktu 18 bulan sejak surat pesanan
ditandatangani, di mana pada saat itu pelanggan harus membayar sisa uang dari harga
pembelian. Setelah pelunasan, Perseroan akan melakukan serah terima properti kepada
pelanggan.
Perseroan juga menandatangani sejumlah perjanjian dengan lembaga pihak terkait
dan lembaga keuangan pihak ketiga di mana lembaga-lembaga tersebut setuju untuk
memberikan kredit perumahan bagi pelanggan Perseroan.

IKHTISAR DATA KEUANGAN

Tabel berikut ini menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan Penting Perseroan yang berasal
dari dan dihitung berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas
Anak untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013, 2012, 2011
dan 2010.
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2014 telah diaudit oleh KAP Mulyamin Sensi Suryanto &
Lianny (an Independent Member of Moore Stephens International Limited) dengan opini
wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penekanan suatu hal dan paragraf hal-hal lain
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 yang telah diaudit oleh
KAP Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny (an Independent Member of Moore Stephens
International Limited) dengan opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf hal lain.
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun-tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, 2011, dan 2010 telah diaudit oleh KAP
Hendrawinata Eddy & Siddharta (an Independent Member of Kreston International) dengan
opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai penyajian kembali
laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2011, 2010, 2009 dan 2008 dan
laporan posisi keuangan pada tanggal 1 Januari 2008/31 Desember 2007 dalam rangka
penerapan beberapa Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku
efektif 1 Januari 2012.
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Keterangan

31 Desember
2013

Keterangan

2014 2012

EKUITAS
Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk
Modal saham - nilai nominal
Rp100 per saham pada tanggal 31 Desember 2014 dan
2013 dan Rp1.000 per saham pada tanggal
31 Desember 2012
Modal dasar sebesar 60.000.000.000 saham pada tanggal
31 Desember 2014 dan 2013 dan 4.337.830.000 saham
pada tanggal 31 Desember 2012
Modal ditempatkan dan disetor sebesar 43.378.300.000
saham pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 dan
4.337.830.000 saham pada tanggal 31 Desember 2012
Tambahan modal disetor
Saldo laba
Jumlah Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Kepada
Pemilik Entitas Induk

Kepentingan Nonpengendali 2.773 2.319 2173
JUMLAH EKUITAS 6.395.376 5.430.809 4.489.359

KEBIJAKAN DIVIDEN

Sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, pembayaran dividen harus disetujui
oleh pemegang saham dalam RUPS Tahunan berdasarkan usulan dari Direksi. Anggaran
dasar Perseroan menyatakan bahwa dividen hanya dapat dibayarkan sesuai dengan
kemampuan keuangan Perseroan berdasarkan keputusan yang diambil dalam RUPS.
Perseroan merencanakan untuk membagikan dividen kas sekurang-kurangnya satu
kali dalam setahun. Dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan keuangan Perseroan
dan tanpa mengurangi hak dari RUPS Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan
ketentuan anggaran dasar Perseroan, maka besarnya dividen kas yang akan dibagikan
adalah dikaitkan dengan keuntungan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan.
Sesuai dengan kebijakan dividen kas Perseroan, maka manajemen Perseroan
merencanakan pembayaran dividen kas sebanyak-banyaknya 30% dari jumlah laba
komprehensif setelah pajak dimulai untuk tahun buku 2015.

PERPAJAKAN

Pajak Penghasilan atas dividen yang berasal dari kepemilikan saham dikenakan sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku. Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia No.36 tahun 2008 (berlaku efektif 1 Januari 2009) mengenai perubahan keempat
atas Undang-Undang No.7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan, dividen atau pembagian
keuntungan yang diterima oleh Perseroan Terbatas sebagai wajib pajak dalam negeri,
Koperasi, Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik Daerah, dari penyertaan
modal pada badan usaha yang didirikan dan bertempat kedudukan di Indonesia tidak
termasuk sebagai Objek Pajak Penghasilan sepanjang seluruh syarat-syarat di bawah ini
terpenuhi:
- Dividen berasal dari cadangan laba yang ditahan; dan
- Bagi Perseroan Terbatas, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah
yang menerima dividen, kepemilikan saham pada badan yang memberikan dividen
paling rendah 25% dari jumlah modal yang disetor.
Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan No.234/PMK.03/2009 tanggal 29 Desember
2009 tentang “Bidang Penanaman Modal Tertentu Yang Memberikan Penghasilan Kepada
Dana Pensiun Yang Dikecualikan Sebagai Objek Pajak Penghasilan”, penghasilan yang
diterima Dana Pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan dari
penanaman modal berupa dividen dari saham pada perseroan terbatas yang tercatat pada
bursa efek di Indonesia dikecualikan dari objek Pajak Penghasilan.
Sesuai dengan pasal 17 ayat 2 (c) Undang-Undang No. 36 tahun 2008 jo. Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2009, penghasilan berupa dividen yang diterima atau
diperoleh Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri dikenai Pajak Penghasilan sebesar
10% dan bersifat final.
Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Dalam Negeri (termasuk Bentuk Usaha
Tetap) yang tidak memenuhi ketentuan Pasal 4 ayat 3 huruf (f) Undang-Undang Republik
Indonesia No.7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Undang-Undang No.36 Tahun 2008 di atas, maka atas pembayaran dividen
tersebut dikenakan pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 sebesar 15% dari jumlah
bruto sebagaimana diatur di dalam Pasal 23 ayat (1) Undang-Undang No.7 Tahun 1983
tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang
No.36 Tahun 2008. Lebih lanjut, sesuai ketentuan Pasal 23 ayat (1a) maka apabila Wajib
Pajak yang menerima atau memperoleh penghasilan dividen tersebut tidak memiliki Nomor
Pokok Wajib Pajak, besarnya tarif pemotongan adalah lebih tinggi 100% dari tarif yang
semula dimaksud atau sebesar 30% dari penerimaan brutonya.
Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Luar Negeri akan dikenakan tarif 20%
dari kas yang dibayarkan (dalam hal dividen tunai) atau 20% dari nilai pari (dalam hal
dividen saham) atau tarif yang lebih rendah dalam hal pembayaran dividen dilakukan
kepada mereka yang merupakan penduduk dari suatu Negara yang telah menandatangani
Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda (P3B) dengan Indonesia, dengan memenuhi
ketentuan sebagaimana diatur di dalam Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-61/
PJ/2009 tentang Tata Cara Penerapan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda,
sebagaimana telah diubah dengan PER-24/PJ/2010.
Sebagai Wajib Pajak, Perseroan memiliki kewajiban perpajakan untuk Pajak Penghasilan
(PPh) dan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Sampai dengan diterbitkannya Prospektus ini
Perseroan tidak memiliki tunggakan pajak.
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI DIHARAPKAN
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING
MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN
MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM
PERDANA INI.

PENJAMINAN EMISI EFEK

4337830
(116.095)
2.170.868

4.337.830
(116.095)
1.206.755

4.337.830
(116.095)
265451
6.392.603

5.428.490 4.487.186

harus melampirkan fotokopi Lalu Lintas Giro (LLG) dari bank yang bersangkutan dan
menyebutkan nomor FPPS-nya.
9. Bukti Tanda Terima
Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek yang menerima
pengajuan FPPS, akan menyerahkan kembali kepada pemesan, tembusan dari FPPS
lembar ke-5 (lima) sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian Saham. Bukti
tanda terima pemesanan pembelian Saham ini bukan merupakan jaminan dipenuhinya
pemesanan. Bukti tanda terima tersebut harus disimpan untuk kelak diserahkan kembali
pada saat pengembalian uang pemesanan dan/atau penerimaan Formulir Konfirmasi
Penjatahan atas pemesanan pembelian saham.
10. Penjatahan Saham
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Sinarmas Sekuritas selaku Manajer
Penjatahan dengan sistem kombinasi yaitu penjatahan terpusat (Pooling) dan penjatahan
pasti (Fixed Allotment) sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 tentang Pemesanan dan
Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan
LK No.Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 serta peraturan perundangan lain
termasuk peraturan di bidang Pasar Modal yang berlaku. Hasil penjatahan saham akan
diaudit dengan mengikuti prosedur sebagaimana diatur dalam Peraturan No. VIII.G.12.
Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek Atau
Pembagian Saham Bonus.
Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli, maka Penjamin Emisi Efek, agen penjualan
Saham, Afiliasi dari Penjamin Emisi Efek, atau Afiliasi dari agen penjualan Saham
dilarang membeli atau memiliki Saham untuk portofolio mereka sendiri. Dalam hal terjadi
kekurangan permintaan beli, maka Penjamin Emisi Efek, agen penjualan Saham, Afiliasi
dari Penjamin Emisi Efek, atau Afiliasi dari agen penjualan Saham dilarang menjual Saham
yang telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
sampai dengan Saham tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan Saham dan terbukti bahwa pihak tertentu

mengajukan pemesanan Saham melalui lebih dari satu formulir pemesanan untuk setiap

Penawaran Umum, baik secara langsung maupun tidak langsung, maka untuk tujuan

penjatahan Manajer Penjatahan hanya dapat mengikutsertakan satu formulir pemesanan

Saham yang pertama kali diajukan oleh pemesan yang bersangkutan.

Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem kombinasi yaitu

Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) dibatasi sampai dengan jumlah maksimum [e]%

([] persen) dari jumlah Saham yang ditawarkan. Sisanya sebesar minimum [e]%

([e] persen) akan dilakukan Penjatahan Terpusat (Pooling).

Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Dalam hal penjatahan yang dilaksanakan dengan menggunakan sistem penjatahan pasti,

maka penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-

persyaratan sebagai berikut:

a. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak-pihak yang
akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum Perdana ini. Pihak-pihak
yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti antara lain adalah dana pensiun, asuransi,
bank, manajer investasi dan pihak lain yang telah mengisi FPPS pada Masa Penawaran
Umum.

. Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada butir a termasuk pula jatah bagi
pegawai Perseroan yang melakukan pemesanan dalam Penawaran Umum Perdana
(jika ada) dengan jumlah paling banyak 10% (sepuluh perseratus) dari jumlah saham
yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana;

c. Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada :

i) direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh per seratus)
atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin
Emisi Efek atau agen penjualan Saham sehubungan dengan Penawaran Umum
Perdana;

ii) direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

iii) Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf i) dan huruf ii), yang bukan
merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

Penjatahan Terpusat (Pooling)

Penjatahan terpusat dibatasi sampai dengan minimum [e]% ([e] persen) dari jumlah

Saham yang ditawarkan. Jika jumlah Saham yang dipesan melebihi jumlah Saham yang

ditawarkan, maka Manajer Penjatahan harus melaksanakan prosedur penjatahan sisa

Saham sebagai berikut:

a. dalam hal setelah mengecualikan pemesan Saham sebagaimana dimaksud dalam
penjelasan mengenai Penjatahan Pasti huruf ¢ di atas, dan terdapat sisa Saham yang
Jumlahnya sama atau lebih besar dari jumlah yang dipesan, maka
i.) pemesan yang tidak dikecualikan akan menerima seluruh jumlah Saham yang

dipesan; dan

ii.)dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima penjatahan
sepenuhnya dan masih terdapat sisa Saham, maka sisa Saham tersebut dibagikan
secara proporsional kepada para pemesan sebagaimana dimaksud dalam penjelasan
mengenai Penjatahan Pasti huruf ¢ di atas menurut jumlah yang dipesan oleh para
pemesan.

b. dalam hal setelah mengecualikan pemesan Saham sebagaimana dimaksud dalam
penjelasan mengenai Penjatahan Pasti huruf ¢ di atas, dan terdapat sisa Saham
yang jumlahnya lebih kecil dari jumlah yang dipesan, maka penjatahan bagi pemesan
yang tidak dikecualikan itu, maka Saham tersebut dialokasikan dengan memenuhi
persyaratan berikut ini:

i.) para pemesan yang tidak dikecualikan akan memperoleh satu satuan perdagangan
di Bursa Efek, jika terdapat cukup satuan perdagangan yang tersedia. Satu satuan
perdagangan di Bursa Efek adalah 100 saham (1 lot). Dalam hal jumlahnya tidak
mencukupi, maka satuan perdagangan yang tersedia akan dibagikan dengan diundi.
Jumlah Saham yang termasuk dalam satuan perdagangan dimaksud adalah satuan
perdagangan terbesar yang ditetapkan oleh Bursa Efek di mana Saham tersebut
akan tercatat; dan

ii.) apabila terdapat Saham yang tersisa, maka setelah satu satuan perdagangan
dibagikan kepada pemesan yang tidak dikecualikan, pengalokasian dilakukan secara
proporsional dalam satuan perdagangan menurut jumlah yang dipesan oleh para
pemesan.

Informasi hasil penjatahan dapat diambil pada Tanggal Penjatahan mulai pukul 16.00 WIB.

11. Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana atau Pembatalan Masa Penawaran
Umum Perdana

Dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya

Masa Penawaran Umum Perdana, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum

untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran atau

membatalkan Penawaran Umum, dengan ketentuan:

a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

i.) indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh per
seratus) selama 3 (tiga) hari bursa berturut-turut;

ii.) bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara
signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

iii.) peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha
Perseroan yang ditetapkan oleh OJK sesuai Peraturan No.IX.A.2 berdasarkan
Formulir No. IX.A.2-11 lampiran 11; dan

. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

i.) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran
Umum Perdana dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia
yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja setelah
penundaan atau pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan dalam
surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media
massa lainnya;

o

o

2014 2013 2012 201 2010 ii.) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan
pengelolaan real estat. ASET f Penawaran Umum Perdana tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan
Perseroan memiliki kantor pusat yang beralamat di JI. Kali Besar Barat No. 8, Kelurahan Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang_tercantum dalam Akta pengumuman sebagaimana dimaksud dalam huruf i);

ASET LANCAR Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan, para N < . s X
Roa Malaka, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat. Sementara kantor pemasaran Perseroan e S " % .S el e "
i _ Ci ; i Penjamin Emisi Efek yang namanya disebut di bawah ini, secara sendiri-sendiri dan tidak iii.)menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam huruf i) kepada
terletak di JI. Tol Jakarta - Cikampek Km. 37, Desa Hegarmukti, Kecamatan Cikarang Kas dan setara kas 1.381.002 1.284.878 1.231.739 919.498 87.359 g7 ! . Pl > |
Pusat, Bekasi 17530. ) bersama-sama, menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan dan menjual Saham Yang OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan
: . Persediaan real estat 22362%  AT799W 180891 1827130 1082289 Akan Ditawarkan Perseroan kepada masyarakat sesuai bagian penjaminannya masing-  iv.)Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran
Perseroan adalah pengembang Kota Deltamas dengan luas 3.049 Ha, yang merupakan  Uang muka 31,651 71334 88.381 51.758 4327 masing dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli Umum Perdana yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Saham telah dibayar
Eetftuah ko;gbma.ndm t_erdpadu, m_e[ljaya:r]l Pellanggi%énaustrl, kongerSIal §e|1n plerum7a5h7a|r_1‘. Kdota Biaya dibayar dimuka 1787 693 m 542 439 }s:aham yang akan ditawarkan yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa maka Perseroan wajib mengembalikan pembayaran pemesanan yang telah diterima
o o 556 Lo lomakan domaan berbaca i aatriker sanaukiag sapertl Paiak dbayar dimuka 10638 7.9 0474 493 g4t PenawaranUmum. ) o ) olsh perseroan, sebagaimana berlaku, kepada penjamin Pelaksana Emisi Ffek
2 p gkap dengan berbagal infrastruktur pendukung seperti Aset aind 1 177 12 1162 124 Perjanjian Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik yang tertulis maupun yang selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja setelah pengumumnan mengenai penundaan
jalan akses dan sarana prasarana. set lain-lain 5 5 206 16 248 tidak tertulis yang telah ada sebelumnya dan yang akan dikemudian hari antara Perseroan tersebut atau tanggal pembatalan penawaran umum tersebut dan selanjutnya, dalam
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 jumlah penjualan Perseroan  Jumlah Aset Lancar 3.666.775 3.176.522 3180482 2949413 1162061  dan Penjamin Emisi Efek. waktu 1 (satu) hari kerja setelah diterimanya pembayaran pemesanan atas saham
dan Entitas Anak masing-masing adalah sebesar Rp1.538.254 juta, Rp1.826.492 juta dan  ASET TIDAK LANCAR Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota sindikasi yang ditawarkan tersebut dari perseroan, Penjamin Pelaksana Emisi Efek wajib
Rp1.350.581 juta. Nilai wajar aset real estat termasuk aset tetap yang dimiliki oleh Entitas i penjaminan emisi efek dalam Penawaran Umum Perdana Perseroan adalah sebagai berikut: mengembalikan uang tersebut kepada pemesan melalui para Penjamin Emisi Efek
i o 31 Damombat D014 adalkn sobessr FmeT 119,900 i Persediazn real estat 3792416 4443861  4866.169 5419161  6.058.609 yang bersangkutan.
. . Properti investasi 9.985 - - - - Perusahaan Jumlah Saham Nilai (Rupiah) % P, hali P,
Dirancang sebagai kota terpadu yang dominan, Kota Deltamas terletak di distrik Cikarang Aselt)lela bersih 133,651 5410 34807 25,040 24,668 1. PT Macquarie Capital Securities Indonesia [o] o) g.] - [o] 12. N Ua.ng ) L .
Pusat, Kabupaten Bekasi, dan berjarak 37 km dari Jakarta. Master Plan dari kota industri p N . - R a - ; N Bagi pemesan pembelian saham yang ditolak seluruhnya atau sebagian atau dalam hal
ini mencakup luas total pengembangan sebesar 3.049 Ha, yang mana lahan yang telah Jumlah Aset Tidak Lancar 3.936.052 4.496.271 4900976 5444201 6.083.277 2. PT Sinarmas Sekgntas o] o] [*]  terjadinya pembatalan Penawaran Umum Perdana ini, pengembalian uang dalam mata
dikembangkan dan dijual adalah sekitar 1.204 Ha dari total lahan dan lahan yang tersedia  JUMLAH ASET 7602821 7672793 8081456 6303614 7245338 S PTCLSAIndonesia o] [o] []  uang Rupiah dilakukan oleh para Penjamin Emisi Efek di tempat di mana FPPS yang
untuk dijual adalah seluas 1.845 Ha. Kota Deltamas memiliki salah satu kawasan industri 4. (Sindikasi akan ditentukan kemudian) [o] [] [o] léer_sanglf(u&anpdlajukan I_atau oleh tplhak yan_? Izelkah d'tulr‘J”k olleh Penjamin IPeIaksall-la
terbesar di kabupaten Bekasi, dan memiliki letak yang sangat strategis di sepanjang jalan Keterangan 31 Desember Total [o] [o] [o] ZdeSI he T 'engetmlbah ltaﬂ uar;g kr?l'sebql td;{a ul tan tSe amll)gt- ambitnya dal ambm{al tu
tol Jakarta-Cikampek. Selain itu Kota Deltamas memiliki jarak sekitar 50 km dari Tanjung 2014 2013 2012 2011 2010 Pén‘;j)arzrr" O S o dgal aihir penjatanan atau tanggal diumumiannya pembataian
Priok, pelabuhan utama internasional Jakarta, dan sekitar 60 km dari Bandara Soekarno- _ N N . . . . . .
p i f i ¢ R i LIABILITAS DAN EKUITAS PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM Apabila pengembalian uang melampaui 2 (dua) hari kerja setelah tanggal akhir penjatahan
Hatta International Airport, bandara internasional satu-satunya di Jakarta. LIABILITAS JANGKA PENDEK 1P Pembelian Sah atau tangoal  diumumkannya pembatalan  Penawaran  Umum Perdana 'ini maka
Pengembangan utama Perseroan dalam Kota Deltamas ini adalah Greenland International " - Pemesanan Fembelian Saham . u bg|g umu "y ’Z but akan di \:VT '.'; 3 ert_ K tlbl'
Industrial Center (“GIIC”), yang meliputi 1.436 Ha (gross). GIIC telah menarik penyewa dari Utang pajak 36518 56.228 65.458 67.966 7287 Pemesanan pembelian saham harus dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang Pengembalian uang pemesanan tersebut akan disertai bunga dengan tingkat bunga per
berbagai Perusahaan Jepang terkenal, termasuk PT Suzuki Indomobil Motor (“Suzuki”) ~Beban akual 5.131 14,631 24.866 9.406 9339  tercantum dalam Formulir Pemesanan Pembelian Saham dan Prospektus ini. Pemesanan Lanr;ﬂﬂ ggﬁg‘; ﬁzglosétt% ril?aungggn (satu) bulan pada Bank Sinarmas dihitung secara pro rata
N : - L N " pembelian saham dilakukan dengan menggunakan FPPS asli yang dikeluarkan oleh .
(vang memgell_l Ila:an selluas 3,13?_' Ha (r;et) %adta rgahuznoﬁgﬁ_) dan NIMSUb'Sh'I (_Jorporatlon Uang muka pe.nlua\an. 520.998 808.045 1033651 1.036.599 105749 Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek yang Pembayaran dapat diberikan dengan cek atas nama pemesan yang mengajukan FPPS,
E)yang mken; Iel a arg §ke uas b a (net) pa ,? da un y ). Jusadpe qngga; a'"”y’a yla?g, Uang muka lain-lain diterima dan namanya tercantum pada Bab XXI dalam Prospektus ini. FPPS dibuat dalam 5 (lima) langsung oleh pemodal di kantor Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau kantor yang ditunjuk
ergerak dalam pabrik pembuatan otomotif dan produsen industri makanan. Melalui setoran jaminan 38.156 52.192 29.901 66.723 359%  rangkap. Pemesanan pembelian saham yang dilakukan menyimpang dari ketentuan- oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau kantor para Penjamin Emisi Efek di mana FPPS
[lulbﬁngan P_Er.;eroank der;gan SOJ‘IJKZ selaklu_ salah satutpimegﬁngk sakham. Per_szroaln_ Bagian iabiltas jangka panjang yang ketentuan tersebut di atas tidak akan dilayani. Pemesanan tidak dapat dibatalkan oleh diajukan dengan menyerahkan bukti tanda terima pemesanan pembelian Saham dan
Perseraan. Dari 70 perusahaan yang beriokas di Kawasan Inqusir GIIG per 31 Desember 12 empo vk Do esan. i Rekeni menunukian Formullr Konfmasi Penjatanan
2014, 63 diantara nﬂereka adalayh lgerusahaan Jepang mencakup bebe?apa industri dan satu tahun: Setiap pemesan saham harus memiliki Rekening Efek pada Perusahaan Efek/Bank 13.Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Pembelian Saham
produsen komponen mobil. Pelanggan GIIC juga termasuk di dalamnya perusahaan dari  Surat berharga jangka menengah - 80.000 ;u;todlan yaan telag mhen:(adl pemegang rekening di KSEI Distribusi Formulir Konfirmasi Penjatahan kepada masing-masing pemesan saham akan
Taiwan yaitu PT Maxxis International Indonesia (yang membeli lahan seluas 35 Ha (net) Pinjaman - - - 220.059 - Pemesan Yang Berha . dilakukan melalui para Penjamin Emisi Efek di mana FPPS yang bersangkutan diajukan
Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah Perorangan dan/ atau melalui Biro Administrasi Efek yang ditunjuk sejak Tanggal Penjatahan. Formulir
pada tahun 2014). . " yang P P g N v ! ' ! ) .
ah ) i p Lai ah ’ B Utang pihak berelasi non-usaha 307.169 342291 684.988 97987 2683757 atay Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam UUPM dan Peraturan No. IX.A.7 Konfirmasi Penjatahan dapat diambil dengan menyerahkan bukli tanda terima pemesanan
iigemsaat?i Igﬁgg%rggaggacalsn::;ittgr 73?‘:%?;;;"&5;” a?qgtindg;sir;itr:)d sBuiIdiy:nsq Utang lain-lain 1.321 1.320 1.321 1.320 1318 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum, Lampiran Keputusan ~pembelian Saham.
atau SFFI)ES Perseroangyang pada umumnya ditempati olehpperusahaan Iogistikfy 95 Jumiah Liabltas Jangka Pencek 909.293 1274707 1800165270001 31105 Ketua Bapepam dan LK No. Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011. 14.Lain-lain . )
Zona komersial Perseroan, adalah sekitar 757 Ha dan terdiri atas berbagai penyewa LIABILITAS JANGKAPANJANG 3 Jumiah Pemesangn o f Penjamin Pelaksana Emisi Efek berhak unfuk menerima atau menolak pemesanan
) : : ’ . ) gal peny! Liabiltas janoka paniang setelah Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya pembelian Saham secara keseluruhan atau sebagian.
ggfgfelndsagkgseimﬁ':;geﬁzlﬁgnpf:nif&?ﬂsﬂf& _?éi'rv‘ot;;ni"gs;‘zuﬁzn('ﬁfrg};?:;'mg?uq d\kuranjgi gagi:fn yJangakan i 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Teknologi dan Sains Bandung (“ITSB"). Perseroan sedang membangun hotel dan serviced  tempo dalam waktu satu tahun: 4. Pendaftaran Efek k_e Dalam Ffe.nitipan I_(OIEKt" -
apartments di dalam area tersebut. Pinjaman . . S 10315 Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian  axyntan Publik : Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny (an independent
. - . X Pendaftaran Efek yang Bersifat Ekuitas Di KSEI No.SP-0005/PE/KSEI/0315 yang b £ M Steph Int tional Limit
Perseroan telah melakukan pembebasan lahan sejak tahun 1993. Saat ini Perseroan  Utang pihak berelasi non-usaha 286.213 956.815 1743722 1961444 - ditandatangani antara Perseroan dengan KSE| pada tanggal 25 Maret 2015. member of Moore Stephens International Limited)
merupakan salah satu perusahaan yang memiliki cadangan lahan terbesar dibandingkan ... i " 9 9 p 99 Konsultan Hukum : Melli Darsa & Co
dengan pesaingnya dengan total iin lokasi sebesar 3.000 Ha. Tabel dibawah Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 11.945 10.462 8.192 6.713 4769 a. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham yang ditawarkan Notari : Yo P .
memperlihatkan jumlah cadangan lahan Perseroan yang telah dikemBangkan dan juga Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 298.158 967.217 1751914 2078472 4769 berlaku ketentuan sebagai berikut: otars P 12 >
yang sudah terjual maupun yang belum terjual JUMLAH LIABILITAS 1207451 2201984 3592099 420473 3115874 Perseroan tidak menerbitkan Surat kolektif saham, tetapi saham-saham tersebut akan ~ Penilai Independen i KJPP Hendra Gunawan & Rekan
: didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. ~ Biro Administrasi Efek : PT Sinartama Gunita
(dalam Ha)  EKUITAS Saham-saham hasil Penawaran Umum Perdana ini akan dikreditkan ke dalam Rekening
Kavling Komersial Ekuitas yang dapat Diatribusikan Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal 28 Mei 2015. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR
Keterangan aic Komersial  Non-kavling Perumahan  TOTAL kepada Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana ini dicatatkan PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Luas lahan gross ') 143596 425,86 311 356,08 3.049,01 Pemilik Entitas Induk di Bursa Efek, pemesan akan memperoleh kpnﬁrmasi hasil penjatahan atas nama
Rincian lahan gross Modal dtempatkan dan disetor 437830 4397830 4337830 2470000  2170.000 f:eTf;:;‘andgﬁg‘a Eﬁﬁéugeni%@#‘;nr donfirmast g:f;‘é?‘f;,’;ﬂeégfgpga{g’:g pokallgus - Prospektus serta Formulir Pemesanan Pembelian Saham dapat diperoleh pada kantor
Telah dikembangkan dan terjual 88669 150,16 3718 13005 120408 Tambahanmodal disetor (116085)  (116.005) (116.095) 5 345 atas saham-saham dalam Penitipan Kolekif para Penjamin Emisi Efek di bawah ini: B
Telah dikembangkan dan belum terjual 219 4892 .21 854 39086 Proforma modal dar ansaksi KSEI, Perusahaan Efek, atau Bank Kustodian akan menerbitkan konfirmasi tertulis Penjamin Pelaksana Emisi Efek:
Belum dikembangkan dan belum terjual 25134 226,78 258,66 71749 1.454,21 restrukurisasi entitas sepengendali - - - 2066875  2.068.987 kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham.  pT Macquarie Capital Securities PT Sinarmas Sekuritas PT CLSA Indonesia
Cadangan Lahan gross ?) 54927 27570 293,93 72603 184493 Saldolaba (defist 2170868 1206755 265450 (94.148)  (111.939) golnﬁf";;ﬁ: 'e_ftu“éf Tempaka” surat konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat Indonesia Sinar Mas land plaza, Tower Il Wisma GKBI Suite 901
Rasio 81%  86% 45% 56% 66%  Jumlah Ekuitas yang Dapat alam Rekening Efek. _ ) ) Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 5th Floor J1. Jend. Sudirman No. 28
Lahan yang dapat dijual *) 44491 23710 132,21 40658 1.220.86 Diatribusikan Kepada Efeenlggi“f&%nakepem"'kan saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening I, Lantai 8 Jin. M.H. Thamrim No. 51 Jakarta 10210
P . JI. Jend. Sudirman Kav.52-53 Jakarta 10350 Telp. : 021-2554 8888
Keterangan: o _ ) Pemilik Enmas'lnduk . 6392603 5428490 4487186 413072 4127.393 Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak Jakarta 12190, Indonesia Tlp. 021 - 392 5550 ng :021-5708134
Angka luas lahan yang disajikan dalam tabel di atas didasarkan pada pandangan Proforma Kepentingan Nonpengendali memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain Tel.: 021 2598 8300 Fax. 021 - 392 5579 Website: www.clsa.com
manajemen, yang diyakini wajar. dari Transaksi Restrukturisasi yang melekat pada saham. . Fax.: 021515 7390 Website: www.sinarmassekuritas.co.id
') merupakan jumlah luas lahan baik yang belum terjual maupun yang telah terjual Entitas Sepengendali , 3 2319' ’ 3 2069 201 ll:eml()jayaran dividen, ﬁonuzy_ldkan pelzolehalnha't:as hak memtesag. efeAl<dtGF|¢b:h d_ag;ﬂl‘i Website : www.macquarie.co.id
) h ; h K i i 77 . A7, - - epada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau Biro Administrasi Efel - . .
2) merupakan jumlah lahan yang belum terjual baik yang telah dikembangkan ataupun JUMLAH EKUITAS TR 00 T T e yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya Penjgmm Emisi Efek..
belum dikembangkan s ks bl i s diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang memiliki/membuka Rekening Akan ditentukan kemudian
3) merupakan cadangan lahan yang dapat dijual setelah memperhitungkan rasio JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 7.602.827 7.672.793 8.081.458  8.393.614  7.245.338 Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.
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